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INTISARI

Indonesia merupakan negara yang memiliki kawasan beriklim tropis. Udara
yang berdebu, temperatur yang hangat dan lembab serta keadaan lingkungan yang
kotor dan mikroorganisme dapat menyebabkan penyakit pada kulit yang
disebabkan oleh jamur, seperti penyakit kandidiasis. Daun pacar air (Impatiens
balsamina L.) merupakan salah satu tanaman yang memliki kandungan flavonoid,
saponin, dan steroid yang memiliki aktivitas antijamur. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui aktivitas antijamur dan sifat fisik ekstrak etanol 96% daun
pacar air (Impatiens balsamina L.) terhadap candida albicans ATCC 10231 dalam
sediaan salep berbasis hidrokarbon.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan metode difusi
cakram terhadap jamur candida albicans ATCC 10231 menggunakan berbagai
kelompok. Kelompok salep ekstrak daun pacar air konsentrasi 6,25 %, kontrol
positif, kontrol negatif, yang aktivitasnya ditunjukkan dengan diameter zona
hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram. Serta dilaukan uji evaluasi sifat
fisik sediaan salep berupa uji organleptis, homogentas, pH, daya sebar dan daya
lekat.

Hasil uji organoleptis salep berbentuk semi solid, berwarna coklat, bau khas
pacar air, dengan pH 4,67, daya sebar 5,73 cmdan daya lekat 4,6 detik yang telah
sesuai dengan parameter uji evaluasi sifat fisik sediaan salep. Serta memiliki
aktivitas antijamur kategori kuat dengan diameter zona hambat 16 mm.

Kesimpulan penelitian ini yaitu sediaan salep ekstak daun pacar air
(Impatiens balsamina L.) memiliki aktivitas antijamur terhadap jamur Candida
albicans ATCC 10231 dan memenuhi parameter evaluasi sifat fisik sediaan salep
(uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat).

Kata kunci: Pacar air (Impatiens balsamina L.), Salep, Antijamur, Kandidiasis,
Candida albicans ATCC 10231.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit kulit/dermatitis merupakan salah satu permasalahan yang
banyak terjadi di dunia terutama di Indonesia. Penyakit kulit dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah mikroorganisme
(Komala, 2019). Mikroorganisme penyebab penyakit kulit/dermatitis salah
satunya adalah Candida albicans yang dapat menyebabkan kandidiasis.

Kandidiasis merupakan salah satu kasus infeksi jamur yang paling
sering terjadi pada manusia. Prevalensi kandidiasis di Indonesia sekitar 20-
25% yang dapat menyerang rambut, kulit, kuku, selaput lendir dan organ
lain seperti mulut dan kerongkongan (Puspitasari dkk, 2019). Terapi obat-
obatan yang biasanya digunakan untuk mengobati kandidiasis adalah obat
kimia antijamur baik dalam bentuk sediaan oral maupun topikal seperti
flukonazol, ketokonazol, nistatin, griseofulvin, atau amfoterisin B.
Pengobatan ' antijamur secara topikal pada sebagian orang dapat
menyebabkan efek samping seperti kulit iritasi, rasa terbakar, gatal-gatal
dan perih. Selain itu pemberian antifungal yang dilakukan secara terus-
menerus dapat menyebabkan jamur menjadi resisten terhadap obat-obatan
tersebut (Afifah & Nurwaini, 2018). Berdasarkan alasan tersebut, maka
perlu dilakukan pengembangan obat dari bahan alam yang berpotensi

sebagai antijamur. Pacar air (Impatiens balsamina L.) merupakan salah satu



tanaman yang berpotensi untuk dijadikan sebagai sumber bahan alam
pembuatan antijamur.

Menurut penelitian Adfa (2008) dan Naitullah dkk (2014), daun
pacar air dilaporkan mengandung senyawa saponin, steroid dan flavonoid
yang mampu beraktivitas sebagai antijamur-. Hasil penelitian yang telah
dilaporkan oleh Naitullah dkk (2014) mengatakan bahwa ekstrak daun pacar
air pada konsentrasi 25% memiliki daya hambat terhadap jamur Candida
albicans sebesar 8,66 mm, sedangkan pada konsentrasi 50 dan 75%
memiliki daya hambat sebesar 11,66 dan 13,66 mm, dan pada konsentrasi
100% memiliki rata-rata daya hambat 6 mm. Penelitian Hotmauli (2010)
menunjukan bahwa ekstrak etanol daun pacar air dapat menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans dengan kadar minimum 12,5%. Hasil
ini dapat menjadi dasar pengembangan dari tanaman pacar air (Impatiens
balsamina L.) yang diformulasikan dalam bentuk sediaan farmasi.

Permasalahan yang telah diuraikan diatas, mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian terhadap ekstrak etanol daun pacar air (Impatiens
balsamina L.) dalam sediaan salep berbasis hidrokarbon sebagai antijamur
terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans serta untuk mengetahui
evaluasi sifat fisik sediaan. Penggunaan salep berbasis hidrokarbon dipilih
karena diharapkan dapat meningkatkan kemudahan dalam penggunaan yang
efektif dan efisien, selain itu diharapkan dapat bertahan pada kulit untuk
waktu yang lama sehingga efektifitasnya juga akan lebih lama. Basis

hidrokabon juga mudah bercampur dengan bahan obat dan stabil dalam



1.2.

1.3.

penyimpanan, serta memiliki konsistensi, kelunakan dan sifat yang netral
sehinnga memiliki kemampuan mudah menyebar pada kulit (Fitriana,
2009).

Penelitian dilakukan dengan menggunakan berbagai macam
konsentrasi ekstrak etanol daun pacar air (Impatiens balsamina L.) untuk
mendapatkan konsentrasi penghambatan optimal, diantaranya yaitu
konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100%, yang kemudian
diformulasikan dalam bentuk sediaan salep dan dilakukan berbagai evaluasi
sifat fisik yang meliputi (uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji daya
sebar dan uji daya lekat), selanjutnya dilakukan uji aktivitas antijamur
terhadap pertumbuhan Candida albicans.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, sehingga dapat ditarik suatu
rumusan masalah penelitian  sebagai berikut : “Bagaimana aktivitas
antijamur dan uji sifat fisik ekstrak etanol 96% daun pacar air (impatiens
balsamina L.) terhadap Candida albicans ATCC 10231 dalam sediaan salep

berbasis hidrokarbon ?”.

Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas antijamur dan sifat fisik ekstrak etanol 96% daun pacar air
(impatiens balsamina L.) terhadap Candida albicans ATCC 10231

dalam sediaan salep berbasis hidrokarbon.



1.3.2.

Tujuan Khusus

1.3.2.1. Mengetahui evaluasi sifat fisik sediaan salep ekstrak etanol
daun pacar air (Impatiens balsamina L.)

1.3.2.2. Mengetahui daya hambat sediaan salep ekstrak etanol daun
pacar air (Impatiens balsamina L.) terhadap Candida

albicans ATCC 10231 secara In Vitro.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

Manfaat Teoritis

Penelitiani  diharapkan  dapat dijadikan sebagai sumber
informasi i1lmiah mengenai pemanfaatan salep ekstrak etanol daun
pacar air (lmpatiens balsamina L.) sebagai antijamur yang

disebabkan oleh jamur Candida albicans ATCC 10231.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan petunjuk
dalam pengembangan potensi tanaman herbal khusunya tanaman
pacar air serta dapat dikembangkan sebagai terapi alternatif yang
berasal dari bahan alam sebagai antijamur yang disebabkan oleh

jamur Candida albicans ATCC 10231.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Dermatitis
2.1.1. Pengertian

Dermatitis merupakan penyakit kulit yang bersifat akut, sub-
akut, atau kronis yang disebabkan adanya peradangan pada kulit
(epidermis dan dermis). Penyakit ini terjadi karena adanya faktor
eksogen dan endogen, sehingga dapat menyebabkan kelainan klinis
berupa efloresensi polimorfik (eritema, edema, papul, vesikel,
skuama, likenifikasi) dan keluhan gatal. Tanda polimorfik tidak
selalu terjadi bersamaan, bahkan mungkin hanya satu jenis misalnya
hanya berupa papula (oligomorfik) (Utama, 2018).

Kulit yang mengalami dermatitis memiliki ciri warna
kemerahan, bengkak, vesikel kecil berisi cairan dan pada tahap akut
mengeleuaarkan cairan. Pada tahap kronis kulit menjadi bersisik,
mengalami likenifikasi, menebal, tretak dan berubah warna
(Sumaryati, 2016).

Penyebab dermatitis dapat berasal dari luar tubuh (eksogen).
Misalnya bahan kimia (contoh : detergen, asam, basa, oli, semen),
fisik (contoh : sinar, suhu), mikroorganisme (bakteri, jamur), dapat
pula dari dalam tubuh (endogen), misalnya dermatitis atopik.
Sebagian lain etiologinya tidak diketahui dengan pasti (Utama,

2018).



2.1.2.

Faktor lain seperti udara yang berdebu, temperatur yang hangat
dan lembab serta keadaan yang buruk dapat mempermudah
pertumbuhan jamur sehingga dapat menyebabkan penyakit kulit

(Komala, 2019).

Macam-maam Dermatitis
Terdapat dua macam dermatitis, yaitu :
1. Dermatitis Kontak
Dermatitis kontak ialah dermatitis yang disebabkan oleh
bahan/substansi yang menempel pada kulit. Ada dua macam
jenis dermatitis kontak, yaitu :

a. Dermatitis kontak iritan,di sebabkan oleh pajanan dengan
bahan yang bersifat iritan, misalnya bahan pelarut, deterjen,
minyak pelumas, asam, alkali dan serbuk kayu. Kelainan
kulit yang terjadi selain di tentukan oleh ukuran molekul,
daya larut, konsentrasi bahan tersebut dan vehikulum.
Terdapat juga pengaruh faktor lain, yaitu: lama kontak,
kekerapan (terus menerus atau berselang), oklusi yang
menyebabkan kulit lebih permeabel, demikian pula gesekan
dan trauma fisis. Suhu dan kelembaban lingkungan juga turut
berperan.

b. Dermatitis kontak alergik, disebabkan oleh bahan kimia
sederhana dengan berat molekul rendah (<1000 dalton),

disebut sebagai hapten, bersifat lipofilik, sangat reaktif,dan



dapat menembus stratus korneum sehingga mencapai sel
epidermis bagian dalam yang hidup. Berbagai faktor
berpengaruh terhadap kejadian DKA, misalnya potensi
sensitisasi alergen, dosis per unit area, luas daerah yang
terkena, lama pajanan, oklusi, suhu dan kelemban
lingkungan, vehikulum dan pH. Ada juga di sebabkan oleh
faktor individu, misalnya keadaan kulit pada lokasi kontak
(keadaan stratus korneum, ketebalan epidermis), status imun
(misalnya sedang mengalami sakit, atau terpajan sinar
matahari secara intens).
2. Dermatitis atopik

Dermatitis Atopik (DA) adalah kelainan kulit kronis yang
sangat gatal, umum dijumpai, ditandai oleh kulit yang kering,
inflamasi dan eksudasi, yang kambuh-kambuhan. Kelainan
biasanya bersifat familiar, dengan riwayat atopi pada diri sendiri
ataupun keluarganya (Sumaryati, 2016).

Istilah atopi berasal dari kata atopos (out of place). Atopi
ialah kelainan dengan dasar genetik yang ditandai oleh
kecenderungan individu untuk membentuk antibodi berupa
imunoglobulin E (IgE) spesifik bila berhadapan dengan alergen
yang umum dijumpai, serta kecenderungan,untuk mendapatkan
penyakit-penyakit asma, rhinitis alergika dan DA, serta beberapa

bentuk urtikaria (Sumaryati, 2016).



Dermatitis atopik ini berupa dermatitis yang kronis residif,
disertai rasa gatal, dan mengenai bagian tubuh tertentu terutama
di wajah pada bayi (fase infantil) dan bagian fleksural

ekstremitas (pada fase anak). (Utama, 2018)

2.1.3. Faktor Resiko dan Pencetus
Faktor-faktor yang umum terkait dengan dermatitis yaitu:
1. Suhu dan Kelembaban Lingkungan
kelembaban udara dan suhu udara merupakan bagian dari
potensial bahaya yang perlu diperhatikan. Kelembaban udara dan
suhu udara yang tidak stabil dapat mempengaruhi terjadinya
dermatitis kontak. Kelembaban yang rendah dapat menyebabkan
pengeringan pada epidermis.
2. Usia Kulit
manusia mengalami degenerasi seiring bertambahnya usia.
Sehingga kulit kehilangan lapisan lemak diatasnya dan menjadi
lebih kering. Kekeringan pada kulit ini memudahkan bahan
kimia untuk menginfeksi kulit, sehingga kulit menjadi lebih
mudah terkena dermatitis. Kondisi kulit mengalami proses
penuaan mulai dari usia 40 tahun. Pada usia- tersebut, sel sel
kulit lebih sulit untuk menjaga kelembapannya karena
menipisnya lapisan basal. Produksi sebum menurun tajam,
hingga banyak sel mati yang menumpuk karena pergantian sel

menurun.



3. Jenis kelamin
Jenis kelamin adalah perbedaan yang tampak antara laki-
laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku.
Dalam hal penyakit kulit perempuan dikatakan lebih berisiko
mendapat  penyakit  kulit dibandingkan  dengan  pria.
Dibandingkan dengan pria, kulit wanita memproduksi lebih
sedikit minyak untuk melindungi dan menjaga kelembapan kulit,
selain itu juga kulit wanita lebih tipis daripada kulit pria sehingga
lebih rentan untuk menderita penyakit dermatitis, terlihat dari
beberapa penelitian.
4. Ras Faktor
individu yang meliputi jenis kelamin, ras dan keturunan
merupakan pendukung terjadinya dermatitis. Ras Manusia adalah
karakteristik luar yang diturunkan secara genetik dan
membedakan satu- kelompok dari kelompok lainnya. Bila
dikaitkan dengan penyakit dermatitis, ras merupakan salah satu
faktor yang ikut berperan untuk terjadinya dermatitis. Kulit putih
lebih rentan terkena dermatitis dibandingkan dengan kulit hitam.
5. Riwayat Penyakit Kulit Sebelumnya
Dalam melakukan diagnosis dermatitis kontak dapat
dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah dengan

melihat sejarah dermatologi termasuk riwayat keluarga, aspek
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pekerjaan atau tempat kerja, sejarah alergi (misalnya alergi
terhadap obat-obatan tertentu) dan riwayat penyakit sebelumnya.
6. Personal Hygiene

Kebersihan Perorangan adalah konsep dasar dari
pembersihan, kerapihan dan perawatan badan. Kebersihan
perorangan dapat mencegah penyebaran kuman dan penyakit,
mengurangi paparan pada bahan kimia dan kontaminasi, dan
melakukan pencegahan alergi kulit, kondisi kulit dan sensitifitas

terhadap bahan kimia (Sumaryati, 2016)

2.2. Jamur Candida albicans

Jamur Candida albicans adalah organisme komensal dan flora normal
yang berperan dalam keseimbangan mikroorganisme dalam tubuh Kita.
Jamur ini dapat ditemukan di dalam traktus intestinal, kulit, dan traktus
genita urinaria. Candida albicans secara makroskopis berbentuk bulat,
lonjong atau bulat lonjong. Koloninya pada medium padat sedikit menimbul
dari permukaan medium, dengan permukaan halus, licin atau berlipat-lipat,
berwarna putih kekuningan dan berbau ragi. (Indrayati & Sari, 2018).

Candida albicans merupakan jamur yang mudah berkembang pada
iklim tropis karena pertumbuhan jamur Candida albicans terdapat pada
suhu 25 — 37°C, tetapi jamur Candida albicans juga dapat tumbuh pada

iklim dingin (Angraeni dkk, 2019).
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Gambar jamur Candida albicans tersaji pada Gambar 2.1 berikut :

Gambar 2.1. Candida albicans

Candida albicans termasuk fungi dimorfik yang memiliki
kemampuannya untuk tumbuh dalam dua bentuk yang berbeda yaitu sebagai
sel tunas yang akan berkembang menjadi blastospora dan menghasilkan
kecambah yang akan membentuk hifa semu. Perbedaan bentuk ini
tergantung pada faktor eksternal yang mempengaruhinya. Candida albicans
memiliki  pertumbuhan yang cepat yaitu sekitar 48-72 jam dengan
pertumbuhan optimum pada pH antara 2,5-7,5 dan temperatur berkisar
20°C-38°C. Kemampuan Candida albicans tumbuh pada suhu 37°C,
sedangkan spesies yang patogen akan tumbuh secara mudah pada suhu
25°C-37°C dan spesies yang cenderung saprofit kemampuan tumbuhnya
menurun pada temperatur yang semakin tinggi. Candida albicans dapat
tumbuh baik pada media padat, tetapi kecepatan pertumbuhannya lebih
tinggi pada media cair. Pertumbuhan juga lebih cepat pada kondisi asam

dibandingkan dengan pH normal atau alkali (Hartini, 2017).
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Candida albicans dianggap sebagai spesies yang paling patogen dan
menjadi penyebab terbanyak kandidiasis. Karena penyakit kandidiasis yang
paling banyak ditemukan pada manusia disebabkan oleh berbagai genus
Candida dan spesies yang paling banyak ditemukan yaitu Candida albicans
(Indrayati & Sari, 2018).

2.2.1. Klasifikasi Jamur Candida albicans
Klasifikasi jamur Candida albicans sebagai berikut (Hartini, 2017)
Kingdom : Fungi
Phylum : Ascomycota

Subphylum - : Saccharomycotina

Class : Saccharomycetes
Ordo . Saccharomycetales
Family : Saccharomycetaceae
Genus : Candida

Spesies . Candida albicans
Sinonim : Candida stellatoide

2.2.2. Infeksi yang disebabkan oleh Jamur Candida albicans
Candida albicans dapat menimbulkan suatu keadaan yang
disebut kandidiasis, yaitu suatu penyakit kulit akut atau subakut yang
disebabkan jamur intermediate yang menyerang kulit, kuku, selaput
lendir dan alat-alat dalam (Indrayati & Sari, 2018).
Proses  berkembangnya infeksi  yaitu = menempelnya

mikroorganisme dalam jaringan sel host. Setelah terjadi proses
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penempelan, Candida albicans berpenetrasi ke dalam sel epitel
mukosa. Sel ragi (blastopora) yang telah menempel pada sel epitel
mukosa akan berkembang menjadi hifa semu dan tekanan dari hifa
semu tersebut merusak jaringan, sehingga invasi ke dalam jaringan
dapat terjadi. Virulensi ditentukan oleh kemampuan jamur merusak
jaringan. Enzim-enzim yang berperan sebagai faktor virulensi adalah
enzim-enzim hidrolitik seperti proteinase, lipase, dan fosfolipase
(Munawarroh, 2016).

Infeksi baru akan terjadi apabila terdapat faktor predisposisi
pada tubuh. Faktor predisposisi berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan Candida albicans serta memudahkan invasi jamur ke
dalam jaringan tubuh manusia karena adanya perubahan dalam

sistem pertahanan tubuh (Munawarroh, 2016).

2.3. Tanaman Pacar Air
Pacar air (Impatiens balsamina L.) berasal dari Asia Selatan dan Asia
Tenggara, namun ada juga yang menyebutkan dari India. Tanaman ini
diperkenalkan di Amerika pada abad ke-19. Warna bunga dari tanaman
pacar air beragam diantaranya berwarna merah muda, merah, putih, oranye,
peach, atau salem. Tinggi tanaman pacar air mencapai 30-80 cm. Habitat
dari tanaman pacar air yaitu pada daerah beriklim semi tropikal, namun

tidak dapat hidup pada daerah yang kering dan gersang (Dalimartha, 2005).
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Gambar tanaman pacar air (Impatiens balsamina L.) tersaji pada

Gambar 2.2 berikut.

Gambar 2.2. Tanaman pacar air (Impatiens balsamina L.)
2.3.1. Klasifikasi Tanaman Pacar Air
Klasifikasi tanaman pacar air adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Geraniales
Famili : Balsaminaceae
Genus : Impatiens

Spesies : Impatiens balsamina L.

(Lestari & Kencana, 2015)

2.3.2. Morfologi Tanaman Pacar Air
Tanaman pacar air memiliki ketinggian batang 40-100 cm,
gemuk, tegak dan tebal. Berwarna hijau dengan semburat
kemerahan. Daun tanaman pacar air tumbuh spiral dengan panjang

tangkai daun sekitar 1-3 cm. Urat daunnya lateral dengan jumlah 5-9



2.3.3.
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pasang. Bentuk lembaran daun meruncing diujung seperti tombak
dengan panjang 4-12 cm dan lebar 1-3 cm (Lestari & Kencana,
2015).

Bunga pacar air tumbuh tunggal dengan berkumpul dari ketiak
daun dan memiliki tangkai bunga yang pendek. Warna bunga
tanaman ini bermacam-macam yaitu merah, putih, merah muda,
ungu, maupun kombinasi dari warna tersebut. Bijinya cukup banyak
dengan warna hitam dan berbentuk menyerupai bola. Sedangkan
buah berbentuk kapsul dengan warna hijau yang dipenuhi dengan

bulu-bulu halus (Lestari & Kencana, 2015).

Kandungan Kimia

Tanaman pacar air banyak mengandung metabolit sekunder
yang memiliki aktivitas farmakologi yang dapat mengatasi beragam
penyakit. Kandungan tanaman pacar air (Impatiens balsamina L.)
yaitu pada bunga mengandung antosianin (sianidin, delpinidin,
pelargonidin, malpidin), kamferol, biji mengandung saponin, fixel
oil, kuersetin, daun pacar air mengandung kumarin, flavonoid,
kuinon, saponin, steroid, dan akar mengandung sianidin
monoglikosida (Syamsul, 2012).

Sedangkan pada daun pacar air (Impatiens balsamina L.)
mengandung berbagai senyawa seperti flavonoid, naftaquionon,
turunan kumarin, triterpenoid, fenolik, saponin dan steroid (Angraeni

dkk, 2019).
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2.3.4. Khasiat

Pacar air (Impatiens balsamina L.) merupakan salah satu
tumbuhan yang dikenal dan digunakan oleh masyarakat sebagai obat
tradisional. Pemanfaatan tanaman pacar air (Impatiens balsamina L.)
meliputi seluruh bagian tumbuhannya. Bunga digunakan sebagai
peluruh haid, penurun darah tinggi, bisul, hematoma, rematik, sendi,
gigitan ular berbisa dan dermatitis. Daun digunakan untuk mengobati
keputihan, nyeri haid, radang usus buntu kronis, penahan sakit dan
radang kuku. Selain itu, biji digunakan juga untuk meluruhkan haid,
mengobati  keterlambatan haid dan  mempermudah persalinan

(Hariana, 2013).

2.4, Ekstraksi

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan metabolit sekunder pada
tanaman dengan menggunakan pelarut cair yang sesuai sehingga terpisah
dari bahan yang tidak larut. Pelarut yang dapat digunakan dalam ekstraksi
dapat berupa pelarut polar dan non polar seperti air, etanol, campuran air
dan etanol serta eter (Harun, 2014).

Metabolit sekunder yang terkandung dalam berbagai jenis simplisia
dapat berupa senyawa flavonoid, minyak atsiri, alkaloid, dan lain-lain.
Setelah mengetahui senyawa aktif atau metabolit sekunder dari suatu
simplisia yang belum diekstraksi, hal tersebut dapat mempermudah dalam
melakukan penentuan jenis pelarut serta cara ekstraksi yang tepat untuk

digunakan (Ditjen POM, 2000).
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2.4.1. Macam-Macam Metode Ekstraksi
Secara garis besar terdapat berbagai macam metode ekstraksi
yang dibedakan menjadi dua cara yaitu cara dingin dan cara panas
sebagai berikut (DEPKES RI, Parameter Standar Umum Ekstrak
Tumbuhan Obat, 2000).
2.4.1.1. Cara Dingin
a. Maserasi
Maserasi adalah salah satu metode ekstraksi
dengan cara dingin dimana proses ekstraksi senyawa
dalam simplisia menggunakan pelarut tertentu dan
dilakukan dengan beberapa kali pengadukan setiap
harinya dan proses ekstraksi harus berlangsung dalam
temperatur kamar.
b. Perkolasi
Perkolasi- merupakan metode ekstraksi yang
termasuk dalam cara dingin, metode perkolasi
menggunakan pelarut yang selalu baru sampai terjadi
proses penyarian sempurna, proses tersebut dilakukan
pada suhu kamar. Proses perkolasi terdiri dari beberapa
tahap yaitu: langkah pertama pengembangan bahan,
kemudian dilanjutkan dengan langkah perendaman

antara, dan langkah yang terakhir adalah proses perkolasi
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sebenarnya (penampungan ekstrak) secara berkelanjutan
sampai diperoleh ekstrak yang inginkan.
2.4.1.2. Cara Panas
a. Digesti
Digesti merupakan salah satu metode ekstraksi
yang dilakukan dengan cara panas, Digesti adalah
maserasi Kinetik dimana harus dilakukan dengan cara
pengadukan secara berkelanjutan atau terus menerus
yang dilakukan pada suhu yang lebih tinggi dari suhu
kamar yaitu secara umum dapat dilakukan pada kisaran
suhu 40-50°C.
b. Dekoktasi
Dekoktasi termasuk kedalam metode ekstraksi
dengan cara panas. Dekoktasi adalah metode ekstraksi
yang menggunakan pelarut air yang dilakukan pada suhu
90 °C dalam waktu 30 menit.
c. Infundasi
Infundasi merupakan metode ekstraksi dengan cara
panas Infundasi menggunakan pelarut air yang dilakukan
pada suhu 90°C yang dilakukan dalam waktu 15 menit.
d. Refluks
Refluks merupakan metode ekstraksi dengan cara

panas, Refluks metode ekstraksi dengan menggunakan
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pelarut yang digunakan pada temperatur titik didihnya,
dalam waktu tertentu dan dalam jumlah pelarut terbatas,
relatif konstan dengan adanya pendingin balik.
e. Sokletasi

Sokletasi adalah metode ekstraksi dengan cara
panas dengan menggunakan pelarut yang selalu baru,
dan menggunakan alat soklet sehingga terjadi ekstraksi
kontinu atau berkelanjutan. Menggunakan jumlah pelarut

relatif konstan dengan adanya pendingin balik.

2.5. Salep
2.5.1. Definisi

Menurut FI 1V, salep adalah sediaan setengah padat ditujukan
untuk pemakaian topical pada kulit atau selaput lendir. Salep tidak
boleh berbau tengik. Kecuali dinyatakan lain kadar bahan obat dalam
salep yang mengandung obat keras atau narkotika adalah 10%
(DEPKES RI, 1995).

Salep merupakan sediaan semi padat yang mudah dioleskan
dan digunakan sebagai obat luar. Bahan obatnya harus larut atau
terdispersi homogen dalam dasar salep yang cocok (DEPKES RI ,
1979)

Adapun beberapa fungsi salep yaitu :
1. Sebagai bahan pembawa substansi obat untuk kulit.

2. Sebagai bahan pelumas pada kulit.
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3. Sebagai pelindung untuk kulit yang mencegah kontak permukaan

kulit dengan larutan berair dan rangsang kulit (Rukmana, 2017).

2.5.2. Persyaratan Salep

Persyaratan salep menurut (Farmakope Indonesia I11, 1979):

1. Pemerian yaitu tidak boleh berbau tengik.

2. Kadar yaitu kecuali dinyatakan lain dan untuk salep yang
mengandung obat keras atau obat narkotik, kadar bahan obat
adalah 10%.

3. Dasar salep yaitu kecuali dinyatakan lain, sebagai bahandasar
salep (basis salep) digunakan vaselin putih (vaselin album).
Tergantung dari sifat bahan obat dan tujuan pemakaian salep,
dapat dipilih beberapa bahan dasar salep sebagai berikut :

a. Dasar salep hidrokarbon: vaselin putih, vaselin kuning
(vaselin flavum) atau campurannya malam putih (cera
album), malam kuning (cera flavum), paraffin cair, paraffin
padat.

b. Dasar salep serap : lemak bulu domba (adeps lanae),
campuran 3 bagian Kkolesterol, 3 bagian stearil alkohol, 8
bagian malam putih dan 86 bagian vaselin putih, campuran
30 bagian malam kuning dan 70 bagian minyak wijen.

c. Dasar salep yang dapat dicuci dengan air atau dasar salep

emulsi misalnya emulsi minyak dalam air.
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d. Dasar salep yang larut dalam air, misalnya PEG dan
campurannya.

4. Homogenitas yaitu jika dioleskan pada sekeping kaca atau bahan
transparan lain yang cocok, harus menunjukan susunan yang
homogen.

5. Penandaan: pada etiket harus tertera “obat luar”.

Adapun kualitas dasar salep yang baik adalah:

a. Stabil, selama dipakai harus bebas dari inkompatibilitas,
tidak terpengaruh oleh suhu dan kelembaban kamar.

b. Lunak, semua zat yang ada dalam salep harus dalam salep
harus dalam keadaan halus, dan seluruh produk harus lunak
dan homongen 3. Mudah dipakai

c. Dasar salep yang cocok

d. Dapat terdistribusi merata (Rukmana, 2017).

2.6. Salep Berbasis Hidrokarbon

Basis atau dasar salep hidrokarbon dikenal sebagai dasar salep
berlemak, antara lain vaselin putih dan salep putih. Salep ini dimaksudkan
untuk memperpanjang kontak bahan obat dengan kulit dan bertindak
sebagai pembalut penutup. Dasar minyak juga dapat dipakai untuk efek
emolien (Rahmawati, 2012).

Dasar salep hidrokarbon memiliki ciri, antara lain yaitu dapat bertahan
pada kulit untuk waktu yang lama sehingga memiliki efektivitas lebih lama,

tidak memungkinkan larinya lembab ke udara dan sukar dicuci, serta
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memiliki konsistensi, kelunakan dan sifat yang netral sehinnga memiliki
kemampuan mudah menyebar pada kulit (Fitriana, 2009) . Contoh dasar
salep hidrokarbon yaitu vaselin putih, vaselin kuning (vaselin flavum) atau
campurannya malam putih (cera album), malam kuning (cera flavum),

paraffin cair, paraffin padat, Jelene (Rukmana, 2017).

Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Salep
Pada penelitian ini evaluasi sifat fisik sediaan salep yang akan
dilakukan meliputi (uji organoleptis, uji homogenitas , uji pH, uji daya sebar
dan uji daya lekat) .
1. Uji Organoleptis
Pengujian organoleptik dilakukan dengan mengamati sediaan
salep dari bentuk, bau, dan warna sediaan (Lilyswati & Sagala, 2019).
Menurut (DEPKES RI , 1979) Spesifikasi salep yang harus dipenuhi
adalah memilih bentuk setengah padat, warna harus sesuai dengan
spesifikasi pada saat pembuatan awal salep dan baunya tidak tengik.
2. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas sediaan dilakukan dengan cara mengamati hasil
pengolesan salep pada plat kaca. Salep yang homogen ditandai dengan
tidak terdapatnya gumpalan pada hasil pengolesan, struktur yang rata
dan memiliki warna yang seragam dari titik awal pengolesan sampai
titik akhir pengolesan. Salep yang diuji diambil dari tiga tempat yaitu
bagian atas, tengah dan bawah dari wadah salep (Lilyswati & Sagala,

2019).
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3. UjipH
Uji pH dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sifat dari salep
dalam mengiritasi kulit. Kulit normal berkisar antara pH 4,5-6,5. (Rukmana,
2017). pH sediaan topikal harus memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan, karena jika pH terlalu basa akan mengakibatkan kulit menjadi
bersisik, dan jika pH terlalu asam dikhawatirkan dapat memicu terjadinya
iritasi kulit (Angraeni dkk, 2019).
4. Uji Daya Sebar
Pengujian daya sebar dilakukan untuk melihat kemampuan
sediaan menyebar pada kulit, dimana suatu basis salep sebaiknya
memiliki daya sebar yang baik untuk menjamin pemberian obat yang
memuaskan (Rukmana, 2017).
5. Uji Daya Lekat
Pengujian daya lekat dimaksudkan untuk melihat berapa lama
kemampuan salep untuk melekat. Syarat untuk daya lekat pada sediaan

topikal adalah tidak kurang dari 4 detik (Pratimasari dkk, 2015).

Uji Aktivitas Antijamur

Aktivitas antijamur diukur secara in vitro agar dapat ditentukan
potensi suatu zat anti mikroba dalam larutan, konsentrasi dalam cairan
badan dan kepekaan suatu mikroba terhadap konsentrasi obat-obat yang
dinilai. Pengukuran aktivitas anti mikroba dapat dilakukan dengan dua

metode:
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Metode dilusi cair/ dilusi padat

Prinsip dari metode ini adalah pengenceran anti mikroba sehingga
diperoleh beberapa konsentrasi obat yang ditambah suspensi kuman
dalam media. Sedangkan pada dilusi padat, tiap konsentrasi obat
dicampur dengan media agar lalu ditanami kuman dan diinkubasi. Pada
metode ini yang diamati adalah ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri
atau kuman atau jika mungkin, tingkat kesuburan dari pertumbuhan
kuman, dengan cara menghitung jumlah koloni, cara dilusi ini dapat
digunakan untuk menentukan Kadar Hambatan Minimum atau Kadar

Bunuh Minimum (KHM/KBM) (Fitriana, 2009)

2. Metode difusi

Pada metode Ini yang diamati adalah diameter daerah hambatan
pertumbuhan kuman karena difusinya obat ini titik awal pemberian ke
daerah difusi sebanding dengan kadar obat yang diberikan. Metode ini
dilakukan dengan cara menanam kuman pada media agar padat tertentu
kemudian diletakkan kertas samir atau disk yang mengandung obat atau
dapat juga dibuat sumuran kemudian diisi obat (Fitriana, 2009).

Setelah diinkubasi 18-24 jam dibaca hasilnya, dalam metode ini
dikenal dua pengertian yaitu zona radikal dan zona irradikal. Zona
radikal yaitu suatu daerah di sekitar disk atau sumuran di mana sama
sekali tidak ditemukan adanya pertumbuhan kuman. Sedang zona
irradikal adalah suatu daerah di sekitar disk atau sumuran di mana

pertumbuhan bakteri dihambat oleh antimikroba, tetapi tidak
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mematikan hanya terlihat pertumbuhan kuman yang kurang subur

dibanding dengan daerah diluar pengaruh obat tersebut (Fitriana, 2009).

2.9. Hubungan antara Salep Ekstrak Etanol Daun Pacar Air terhadap Daya
Hambat Jamur Candida albicans ATCC 10231
Ekstrak Daun pacar air mengandung berbagai senyawa metabolit aktif
yaitu seperti kumarin, flavonoid, kuinon, saponin, triterpenoid, fenolik dan
steroid (Adfa, 2008). Saponin dalam ekstrak etanol daun pacar air
mempunyai khasiat sebagai antijamur dengan mekanisme kerjanya yaitu
dengan cara merusak membran sel, sehingga menyebabkan kebocoran sel
yang akhirnya memacu terjadinya kematian sel (Naitullah dkk, 2014).
Mekanisme kerja saponin sebagai antijamur berhubungan dengan interaksi
saponin dengan sterol membran. Senyawa saponin berkontribusi sebagai
antijamur dengan mekanisme menurunkan tegangan permukaan membran
sterol dari dinding sel jamur sehingga permeabilitasnya meningkat.
Permeabilitas yang meningkat mengakibatkan cairan intraseluler yang lebih
pekat tertarik keluar sel sehingga nutrisi, zat-zat metabolisme, enzim, dan
protein dalam sel keluar dan jamur mengalami kematian (Jalianto, 2015).
Flavonoid mengandung gugus fenol yang memiliki kemampuan untuk
membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler dan protein terlarut serta
membentuk kompleks dengan dinding sel. Serta sifat lipofilik dari flavonoid
menggangu membran mikroba. Keadaan ini secara perlahan akan
menghambat Candida albicans ATCC 10231 dalam membentuk sistem

pertahanannya (Jalianto, 2015). Serta senyawa steroid yang dapat
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menghambat pertumbuhan jamur melalui membran sitoplasma atau dengan
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan spora jamur. Steroid
memiliki fungsi sebagai antijamur karena sifat lipofilik yang dimiliki,
sehingga dapat menghambat perkecambahan spora dan perbanyakan
miselium pada jamur (Lutfiyanti dkk, 2012).

Candida albicans ATCC 10231 merupakan penyebab utama
terjadinya kandidiasis pada kulit sehingga untuk mengobatinya dibutuhkan
sediaan topikal yang dapat berpenetrasi ke dalam stratum korneum
(Mekkawy dkk, 2013). Obat kimia antijamur secara topikal pada sebagian
orang dapat menyebabkan efek samping seperti kulit iritasi, rasa terbakar,
gatal-gatal dan perih. Selain itu pemberian obat antifungal yang dilakukan
secara terus-menerus juga dapat menyebabkan jamur menjadi resisten
terhadap obat-obatan tersebut (Afifah & Nurwaini, 2018). Terjadinya
berbagai macam efek samping yang timbul, maka periu dikembangkannya
suatu inovasi yang efektif untuk pengobatan kandidiasis dengan
memanfaatkan tanaman herbal dari daun pacar air (Impatiens balsamina L.)
dalam sediaan salep berbasis hidrokaron.

Dalam bentuk sediaan salep diharapakan sediaan tersebut dapat
meningkatkan kemudahan dalam penggunaan. Selain itu dalam bentuk salep
berbasis hirdrokarbon mempunyai berbagai keuntungan diantaranya yaitu
dapat bertahan pada kulit untuk waktu yang lama sehingga efektifitasnya
juga akan lebih lama. Basis hidrokabon juga mudah bercampur dengan

bahan obat dan stabil dalam penyimpanan. Serta memiliki konsistensi,
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kelunakan dan sifat yang netral sehinnga memiliki kemampuan mudah

menyebar pada kulit (Fitriana, 2009).

2.10. Kerangka Teori
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Etanol Daun Pacar Air

(Impatiens Balsamina
Linn)

\ 4

Ekstrak etanol Daun
Pacar Air (Impatiens
Balsamina Linn)

Saponin

v

perusakaan membran sel

4

Evaluasi sifat fisik
sediaan (uji
organoleptis,
homogenitas, pH, daya
sehar. dava lekat)

Uji aktivitas antijamur
sediaan salep ekstrak
etanol daun pacar air,
kontrol (-), dan
kontrol (+)

A4

A\ 4

jamur sehingga akan
terjadi kebocoran sel dan
menyebabkan jamur
akan mati

Flavonoid

v

dengan cara menggangu
permeabilitas membran
mikroba sehingga

Zona hambat jamur
Candida albicans
ATCC 10231

" pembentukan dinding sel
Faktor yang Bertanggung jawab dalam terhambat
mempengaruhi: Antijamur
pH, suhu dan Steroid
viskositas v

A 4

Menghambat pertumbuhan dan
perkecambahan spora jamur

Gambar 2.3. Kerangka Teori
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Gambar 2.4. Kerangka Konsep

2.12. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu ekstrak etanol daun pacar air dalam

sediaan salep berbasis hidrokarbon memiliki aktivitas antijamur terhadap

Candida albicans ATCC 10231 dan memenuhi parameter evaluasi sifat fisik

sediaan salep (uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji

daya lekat).
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
3.1.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian eksperimental di mana pada penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang termasuk

dalam penelitian analitik.

3.1.2. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini

adalah rancangan penelitian post-test only control group design.

3.2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.2.1. Variabel
3.2.1.1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu ekstrak etanol
daun pacar air (Impatiens balsamina L.) dalam sediaan
salep berbasis hidrokarbon.
3.2.1.2. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu aktivitas
antijamur Candida albicans ATCC 10231 dan sifat fisik

sediaan salep berbasis hidrokarbon.

29
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3.2.1.3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol pada penelitian ini yaitu suhu pengeringan
simplisia, lama maserasi, waktu pada uji sifat fisik salep,

suhu inkubasi, lama inkubasi, volume suspensi.

3.2.2. Definisi Operasional
3.2.2.1. Salep Basis Hidrokarbon Ekstrak Etanol Daun Pacar Air
(Impatiens balsamina L.)
Salep basis hidrokarbon ekstrak etanol daun pacar air
(Impatiens balsamina L.) merupakan sediaan salep yang
dibuat dengan menggunakan basis hidrokarbon yaitu
vaseline putih dan zat aktif yang diperoleh dari ekstrak
etanol. daun pacar air (Impatiens balsamina L.), yang
didapatkan dari Desa Karangbalae, Kecamatan Larangan,
Kabupaten Brebes. Ekstraksi menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 96% dengan perbandingan
ekstrak dan etanol adalah 1:10.
3.2.2.2. Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Salep dan Parameter
Evaluasi sifat fisik sediaan salep dan parameternya
adalah sebagai berikut :
1) Uji organoleptis salep ekstrak etanol daun pacar air
Uji organoleptis salep ekstrak etanol daun pacar
air yaitu meliputi bentuk, bau, dan warna sediaan

(Lilyswati & Sagala, 2019). Spesifikasi salep yang
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harus dipenuhi adalah memilih bentuk setengah padat,
warna harus sesuai dengan spesifikasi pada saat
pembuatan awal salep dan baunya tidak tengik
(DEPKES RI , 1979)
Skala yang digunakan : Rasio.
Uji homogenitas salep ekstrak etanol daun pacar air
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui salep
yang dibuat homogen atau tercampur merata antara zat
aktif dengan basis salep. Salep harus homogen dan
ditentukan dengan cara dioleskan pada sekeping kaca
atau bahan transparan lain yang cocok, harus
menunjukkan susunan- yang homogen (Lilyswati &
Sagala, 2019)
Skala yang digunakan : Rasio.
Uji pH salep ekstrak etanol daun pacar air
Uji pH dilakukan untuk mengetahui sifat dari
salep dalam mengiritasi kulit. Kulit normal berkisar
antara pH 4,5-6,5. Nilai pH yang melampaui 7
dikhawatirkan dapat menyebabkan iritasi  kulit
(Rukmana, 2017).

Skala yang digunakan : Rasio.
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4) Uji daya sebar salep ekstrak etanol daun pacar air
Pengujian daya sebar dilakukan untuk melihat
kemampuan sediaan menyebar pada kulit, dimana suatu
basis salep sebaiknya memiliki daya sebar yang baik
untuk menjamin pemberian obat yang memuaskan.
Daya sebar salep yang baik yaitu antara 5-7 cm
(Rukmana, 2017).
Skala yang digunakan : Rasio
5) Uji daya lekat ekstrak etanol daun pacar air
Pengujian daya lekat dimaksudkan untuk melihat
berapa lama kemampuan salep untuk melekat. Syarat
untuk daya lekat pada sediaan topikal adalah tidak
kurang dari 4 detik (Pratimasari dkk, 2015)
Skala yang digunakan : Rasio
3.2.2.3. Aktivitas Antijamur terhadap Pertumbuhan Jamur Candida
albicans ATCC 10231
Aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans ATCC 10231 adalah kemampuan dari
sediaan salep ekstrak etanol daun pacar air dalam
menghambat pertumbuhan Jamur Candida albicans ATCC
10231. Pengukuran daya hambat dapat dilihat dari diameter

zona hambat sediaan salep ekstrak etanol daun pacar air
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yang diukur menggunakan jangka sorong dengan satuan
mm.
Skala yang digunakan : Rasio.

3.2.2.4. Temperatur

Temperatur adalah besaran yang menyatakan derajat

panas dingin suatu benda. Pada pengeringan daun pacar air
menggunakan lemari pengering pada suhu tidak lebih dari
60°C. Pembuatan ekstraksi pada pengentalan ekstrak
dievaporasi dengan vakum rotary evaporator pada suhu 40-
50°C. Serta pada uji aktivitas antijamur diinkubasi pada
suhu 37 °C.

Skala yang digunakan : Rasio.

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah jamur Candida albicans ATCC

10231.

3.3.2. Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan adalah jamur Candida albicans

sebanyak 1x10® (0,5 Mc. Farland) yang direplikasi sebanyak 3 kali.
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Instrument Penelitian dan Bahan Penelitian

3.4.1.

3.4.2.

Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : Blender,
Baskom, Toples gelas, lemari pengering, Cawan porselin ukuran 125
dan 225 ml, kertas saring, kertas perkamen, Rotary Evaporator,
arloji, Timbangan digital, beaker glass, gelas ukur, corong dan
saringan, tabung reaksi, rak tabung, pipet ukur, ose, kertas label,
lampu spiritus, autoklaf, inkubator, labu erlenmeyer, spet volume,
mikro pipet, cawan petri, pipet tetes, pinset, batang pengaduk,
aluminium foil dan tissue, moisturizer balance tes, pH meter, jangka
sorong, cawan petri, penjepit, mortir, stamper, waterbath dan sudip

serta tube.

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan untuk penelitian yaitu : Daun Pacar air
(Impatiens balsamina L.), jamur Candida albicans ATCC 10231,
etanol 96%, aquadest, HCL pekat, Bahan yang digunakan untuk
membuat salep yaitu : Vaselin putih, lanolin, alfa tokoferol, propil
paraben. Bahan yang digunakan untuk uji antimikroba yaitu media
SDA (Sabouraud Dextrose Agar), suspensi Candida albicans ATCC

10231 dengan kekeruhan 0,5 Mc farland, dan aquadest.



35

3.5. Cara Penelitian

3.5.1.

3.5.2.

3.5.3.

Determinasi Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.)
Determinasi daun pacar air (Impatiens balsamina L.) yang
dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Negeri

Semarang.

Preparasi Sampel

Daun pacar air dicuci menggunakan air mengalir. Kemudian
dilakukan sortasi basah dan ditiriskan kemudian diletakkan di atas
loyang. Tahapan selanjutnya, daun pacar air dimasukkan dalam
lemari pengering pada suhu tidak lebih dari 60°C. Tujuan
dilakukannya pengeringan adalah untuk mengurangi kadar air serta
mengurangi reaksi enzimatis pada Daun pacar air. Simplisia kering
selanjutnya diuji kadar air dengan alat Moisture Balance sampai
kadar air kurang dari 10% .

Simplisia yang sudah kering dihaluskan menggunakan blender
untuk memperkecil ukuran partikel serta memperbesar luas
permukaan. Sehingga pada saat dilakukan proses ekstraksi, pelarut
akan mudah masuk kedalam simplisia sehingga zat aktif yang

didalamnya dapat ditarik secara maksimal.

Pembuatan Ekstrak Daun Pacar Air
Serbuk simplisia daun pacar air ditimbang 1000 gram

selanjutnya dimaserasi dengan perbandingan (1:10) menggunakan
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pelarut etanol 96% sebanyak 10000 mL. Direndam selama 3 hari
dengan beberapa kali pengadukan, kemudian disaring dengan kertas
saring. Selanjutnya dievaporasi dengan vakum rotary evaporator
pada suhu 40-50°C sehingga diperoleh ekstrak kental. Kemudian
ekstrak kental tersebut dihitung persen (%) randemen menggunkan
rumus:

% Randemen = Jumlah ekstrak kental x 100%
Jumlah serbuk kering

3.5.3.1. Penetapan Kadar Air
Penetapan kadar air ekstrak dilakukan dengan
menggunakan alat moisture balance. Cara kerjanya dengan
menyalakan tombol on/off terlebih dahulu, pinggan
disimpan di bagian tengah, kemudian diset program.
Serbuk ditimbang sebanyak 5 gram, kemudian disimpan
dalam punch. Persen kadar air akan tertera secara otomatis

(DEPKES RI, 2000)

Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Pacar Air
Uji fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi metabolit
sekunder yang terdapat di dalam ekstrak etanol daun pacar air
(Impatiens balsamina L.)
3.5.4.1. Flavonoid
Ekstrak etanol daun pacar air diambil sebanyak 0,5

gram kemudian dicampur dengan methanol panas.
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Selanjutnya tambahkan 0,1 gr serbuk Mg dan 5 tetes HCI
pekat. Hasil terdapat endapan berwarna jingga menandakan
positif adanya flavonoid dalam ekstrak etanol daun pacar
air (Agustina dkk, 2016).
3.5.4.2. Saponin
Ekstrak etanol daun pacar air sebanyak 0,5 gram
ditambah 10 ml air panas dalam tabung reaksi, kemudian
dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Hasil positif terdapat
adanya saponin ditandai dengan terbentuknya busa dan
dapat bertahan tidak kurang dari 10 menit (Agustina dkk,
2016).
3.5.4.3. Steroid
Masukan ekstrak etanol daun pacar air 0,5 gram |,
kemudian ditambah 2 mL kloroform dan diaduk.
Selanjutnya ditambahkan pereaksi H>SOs pekat. Jika
terbentuk warna merah maka positif steroid (Agustina dkk,

2016).

3.5.,5. Pembuatan berbagai Konsentrasi Ekstrak Daun Pacar Air
(Impatiens balsamina L.)

Konsentrasi ekstrak daun pacar air yang akan dibuat adalah

konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100 % dengan

menggunakan pelarut aquadest.
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Konsentrasi 6,25%

Timbang 0,625 gram ekstrak daun pacar air
(Impatiens balsamina L.) dilarutkan dalam 10 ml aquadest.
Konsentrasi 12,5%

Timbang 1,25 gram ekstrak daun pacar air (Impatiens
balsamina L.) dilarutkan dalam 10 ml aquadest.
Konsentrasi 25%

Timbang 2,5 gram ekstrak daun pacar air (Impatiens
balsamina L.) dilarutkan dalam 10 ml aquadest.

Konsentrasi 50%

Timbang 5 gram ekstrak daun pacar air (Impatiens
balsamina L.) dilarutkan dalam 10 ml aquadest.
Konsentrasi 100%

Timbang 10 gram ekstrak daun pacar air (Impatiens

balsamina L.) dilarutkan dalam 10 ml aquadest.

Sterilisasi Alat & Bahan

Sterilisasi alat dan bahan dilakukan dengan menggunakan

autoklaf pada suhu 121 °C tekanan 1,5 atm selama 15-20 menit.

Semua alat dan bahan yang akan disterilisasi dibungkus terlebih

dahulu dengan alumunium foil. Untuk bahan yang terbuat dari karet

seperti pipet tetes disterilisasi dengan cara direbus. Untuk larutan

uji/medium disterilkan dengan cara memasukkan larutan uji/medium

ke dalam wadah yang sesuai yaitu tabung reaksi atau erlenmeyer,
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kemudian sumbat wadah tersebut dengan sumbat yang sesuai atau
dengan kapas, kemudian dimasukan kedalam autoklaf untuk proses
sterilisasi. Untuk jarum ose dan pinset disterilkan dengan cara

dibakar dengan pembakaran diatas api langsung.

Pembuatan Media SDA
Pembuatan media SDA (Sabouraud Dextrose Agar)

R/ Mycological peptone 10 g

Glucose 40 g

Agar 159

Sebanyak 65 gram media SDA disuspensikan dalam 1 Liter

aquadest kemudian dihomogenkan. Selanjutnya direbus selama 1
menit kemudian dimasukan dalam autoklaf dengan suhu 121 °C
dalam waktu 15 menit. Setelah inokulasi spesies, kemudian di
inkubasi dengan suhu 25-30 °C dalam waktu 2-7 hari (Cappucino &

Sherman, 2014)

Pembuatan Suspensi Candida albicans ATCC 10231

Diambil satu mata ose biakan jamur Candida albicans ATCC
10231 yang berumur 24 jam, kemudian dicampurkan ke dalam
tabung reaksi yang berisi cairan NaCl 0,9% sebanyak 10 mL.
Suspensi jamur dihomogenkan dengan dikocok selama lebih kurang

15 detik, kemudian disamakan kekeruhannya dengan standar Mc
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Farland. Jika kekeruhannya sudah sama, maka kosentrasi jamur

sama dengan 108 CFU/ml.

Uji Pendahuluan Aktivitas Antijamur Ekstrak Daun Pacar air
(Impatiens balsamina L.)

Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan menggunakan
metode difusi cakram . Metode ini dilakukan dengan cara media
SDA vyang masih cair dituangkan ke dalam cawan petri steril,
kemudian 1 mL inokulum jamur uji (Candida albicans ATCC
10231) dituang ke dalam cawan petri. Cawan petri digoyangkan
dengan gerakan memutar secara perlahan, sehingga bahan jamur uji
tercampur rata dalam medium agar. Medium agar didiamkan sampai
memadat. Di atas medium SDA diletakkan kertas cakram steril yang
telah direndam dengan sediaan ekstrak etanol daun pacar air dengan
konsentrasi 6,25, 12,5%, 25%, 50%, 100 % , kontrol positif dan
kontrol negatif dalam waktu 30 menit, serta kontrol media (tanpa
kertas cakram). Pada pengujian ini kontrol positif yang digunakan
adalah ketokonazol dan untuk kontrol negatif menggunakan DMSO
0,5%. Kertas cakram yang telah dijenuhkan diletakkan di atas
permukaan media menggunakan pinset dan ditekan sedikit.
Kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama 48 jam. Setelah 48
jam diamati ada tidaknya zona hambat disekitar kertas cakram.
Adanya daerah zona bening di sekeliling kertas cakram

menunjukkan adanya aktivitas antijamur. Zona hambat yang
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terbentuk diukur diameternya dengan menggunakan jangka sorong.

(Hartini, 2017). ).

Cara menghitung luas zona hambat yaitu (Dewi, 2010) :

Luas Zona Hambat = Luas zona bening — Luas kertas cakram
Kemudian konsentrasi ekstrak yang memiliki aktivitas

antijamur paling baik digunakan dalam pembuatan salep berbasis

hidrokarbon.

3.5.10. Formula dan Cara Pembuatan Sediaan Salep
3.5.10.1.Formula Salep ekstrak etanol daun pacar air (Impatiens
balsamina L.)
Formula yang digunakan untuk pembuatan salep
ekstrak etanol daun pacar air (Impatiens balsamina L.)
tersaji pada Tabel 3.1 yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.1. Formula Salep Ekstrak Etanol Daun Pacar
Air (Impatiens balsamina L.).

Bahan Konsentrasi
Ekstrak etanol daun pacar air 6,25 g
Vaselin putih 88,71 ¢
Lanolin 50

Alfa tekoferol 0,02 g
Propil paraben 0,029
Bobot total 100 g

( Putri dkk, 2019)
3.5.10.2.Pembuatan Salep Ekstrak Etanol Daun Pacar Air
Ditimbang vaselin putih sebanyak di atas cawan lalu
dilebur diatas penangas air. ditimbang lanolin, alfa

tokoferol, propil paraben, kemudian di timbang ektrak daun
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pacar air sebanyak 6,25 gram. Setelah vaselin putih meleleh
pindahkan ke dalam mortir panas dan kemudian diaduk
perlahan lahan hingga membentuk sediaan massa salep.
Kemudian ditambah propil paraben dan alfa tokoferol
diaduk hingga homogen dalam mortir dan ekstrak

ditambahkan demi sedikit, lalu diaduk hingga homogen.

3.5.11. Cara Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Salep
3.5.11.1.Uji Organoleptis
Uji- organoleptis dari sediaan salep ekstrak etanol
daun pacar air (Impatiens balsamina L.) dilakukan dengan
mengamati sediaan salep - dari bentuk, bau, dan warna
sediaan (Lilyswati & Sagala, 2019).
3.5.11.2.Uji pH
Pengukuran nilai pH mengunakan alat pH meter yang
dicelupkan ke dalam 0,5 g salep yang telah diencerkan
dengan 5 ml aguadest. Alat pH meter dicelupkan ke dalam
sampel salep yang telah diencerkan, tunggu beberapa saat
dan catat hasilnya. pH sediaan yang memenuhi kriteria pH
kulit yaitu dalam interval 4,5 — 6,5 (Rukmana, 2017)
3.5.11.3.Uji Homogenitas
Uji homogenitas sediaan salep ekstrak etanol daun
pacar air (Impatiens balsamina L.) dilakukan dengan cara

mengoleskan salep pada plat kaca. Salep yang diuji diambil
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dari tiga tempat yaitu bagian atas, tengah dan bawah dari
wadah salep. Salep yang homogen ditandai dengan tidak
terdapatnya gumpalan pada hasil pengolesan, struktur yang
rata dan memiliki warna yang seragam dari titik awal
pengolesan sampai titik akhir pengolesan (Lilyswati &
Sagala, 2019).
3.5.11.4.Uji Daya Sebar
Uji daya sebar sediaan salep ekstrak etanol daun pacar
air (Impatiens balsamina L.) dilakukan dengan cara
diitimbang sediaan salep sebanyak 0,5 gram kemudian
diletakkan ditengah kaca bulat berskala. Berikan pemberat
150 gram, didiamkan selama 1 menit, kemudian dicatat
diameter penyebarannya. Daya sebar salep yang baik antara
5-7 cm (Rukmana, 2017).
3.5.11.5.Uji Daya Lekat
Uji daya lekat sediaan salep ekstrak etanol daun pacar
air (Impatiens balsamina L.) dilakukan dengan cara
menimbang 1 gram salep yang diletakkan pada salah satu
permukaan gelas objek kemudian ditutup dengan gelas
objek yang lain. Gelas objek ditindih dengan beban 1 kg
selama 5 menit. Gelas objek yang berhimpit kemudian

dipasang pada alat uji daya lekat dan bersamaan dengan
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pemberian beban pada alat uji daya lekat, stopwatch

dinyalakan (Lilyswati & Sagala, 2019).

3.5.12. Uji Aktivitas Antijamur Sediaan Salep berbasis Hidrokabon

Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan menggunakan
metode difusi cakram . Pengujian dilakukan dengan cara media SDA
yang masih cair dituangkan ke dalam cawan petri steril, kemudian 1
mL inokulum jamur uji (Candida albicans ATCC 10231) dituang ke
dalam cawan petri. Cawan petri digoyangkan dengan gerakan
memutar secara perlahan, sehingga bahan jamur uji tercampur rata
dalam medium agar. Medium agar didiamkan sampai memadat. Di
atas medium SDA diletakkan Kkertas cakram steril yang telah
direndam dengan sediaan salep ekstrak etanol daun pacar air dengan
dalam waktu 30 menit. Kontrol positif dilakukan dengan merendam
kertas cakram selama 30 menit pada ketokonazol dan basis salep
sebagal kontrol negatif. Kertas cakram yang telah dijenuhkan
diletakkan di atas permukaan media menggunakan pinset dan
ditekan sedikit, sedangkan kontrol media (tanpa kertas cakram).
Kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama 48 jam. Setelah 48
jam diamati ada tidaknya zona hambat disekitar kertas cakram.
Adanya daerah zona bening di sekeliling kertas cakram
menunjukkan adanya aktivitas antijamur. Zona hambat yang
terbentuk diukur diameternya dengan menggunakan jangka sorong.

(Hartini, 2017). ).
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Luas Zona Hambat = Luas zona bening — Luas kertas cakram
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Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Universitas
Islam Sultan Agung Semarang dan Laboratorium Mikrobiologi Universitas

Islam Sultan Agung Semarang pada bulan Agustus hingga Oktober 2021.

Analisis Data
Data hasil dari pengukuran daya hambat aktivitas antijamur ekstrak
daun pacar air, evaluasi sifat fisik sediaan salep yang meliputi (uji pH, uji
daya sebar, uji daya lekat) dan uji aktivitas antijamur sediaan salep ekstrak
daun pacar air dianalisis menggunakan analisis statistik. Data dari semua
kelompok dilakukan uji normalitas menggunakan Saphiro Wilk dan uji
homogenitas menggunakan Levene-Test.
Data evaluasi sifat fisik sediaan salep pada uji pH dan uji daya lekat
dilakukan uji parametrik One Way Anova. Pada uji pH memiliki perbedaan

bermakna atau signifikan, sehingga dilanjutkan dengan uji Post hoc LSD.

Data uji aktivitas antijamur ekstrak daun pacar air, uji aktivitas
antijamur sediaan salep ekstrak daun pacar air dan uji daya sebar tidak
memenuhi syarat uji parametrik, sehingga dilakukan analisis uji Kruskal
Wallis dan didapatkan adanya perbedaan bermakna atau signifikan, sehingga

dilanjutkan uji Mann Whitney.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2021 hingga Oktober
2021 di Laboratorium Terpadu Prodi Farmasi Fakultas Kedokteran
UNISSULA, Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran UNISSULA
dan untuk determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA
UNNES. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui aktivitas
antijamur dan sifat fisik ekstrak etanol 96% daun pacar air (Impatiens
balsamina L.) terhadap Candida albicans ATCC 10231 dalam sediaan salep
berbasis hidrokarbon. Penelitian ini dilakukan dengan melalui berbagai
tahap, diantaranya yaitu determinasi tanaman pacar air, ekstraksi daun pacar
air, uji skrining fitokimia, uji pendahuluan aktivitas antijamur dengan
berbagai konsentrasi ekstrak, pembuatan sediaan salep dan uji evaluasi sifat

fisik pada sediaan salep kemudian dilakukan analisis data.

4.1.1. Determinasi Tanaman Pacar Air

Determinasi tanaman pacar air (Impatiens balsamina L.)
dilakukan di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi
FMIPA Universitas Negeri Semarang. Hasil determinasi tanaman

diperoleh sebagai berikut, (Lampiran 3).

Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida
SubClassis : Rosidiae

48
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Ordo : Geraniales

Familia : Balsaminaceae

Genus . Impatiens

Species : Impatiens balsamina L.
Vern. name : Pacar Air/ Spotted Snapweed

4.1.2. Rendemen dan Karakteristik Ekstrak Daun Pacar Air
(Impatiens balsamina L.)

Simplisia kering daun pacar air yang sudah dihaluskan
sebanyak 750 gram dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1 : 10. Dari
hasil maserasi diperoleh maserat kemudian dimasukan kedalam
rotary evaporator untuk dipekatkan sehingga diperoleh ekstrak kental
sebanyak 127,6 gram dan nilai rendemen sebesar 17,01%. Hasil
rendemen dan karakteristik ekstrak etanolik daun pacar air tersaji
pada tabel 4.1 (Lampiran 4)

Tabel 4.1. Rendemen dan karakteristik ekstrak etanolik daun

pacar air
Berat Berat Rendemen Karakteristik
serbuk eksrak (%) Bentuk Warna Bau
(@) 9
750 127,6 17,01 Kental Coklat Bau

khas
pacar air
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4.1.3. Penetapan Kadar Air
Pemeriksaan kadar air dilakukan dengan menggunakan alat
moisturizer test. Hasil dari pemeriksaan kadar air tersaji pada tabel
4.2 yaitu sebagai berikut (Lampiran 5).

Tabel 4.2. Kadar air simplisia dan ekstrak etanolik daun pacar

air
Kadar Air (%)
Simplisia 7,22
Ekstrak etanolik 7,22

4.1.4. Skrining Fitokimia
Uji skrining fitokimia ekstrak daun pacar air dilakukan dengan
analisa kualitatif menggunakan metode tabung pada pengamatan
perubahan warna. Hasil uji skrining fitokimia tersaji pada tabel 4.3
yaitu sebagai berikut (Lampiran 6).

Tabel 4.3. Hasil uji skrining fitokimia ekstrak daun pacar air

Jenis Uji  Metode Reagen Hasil Kesimpulan
Identifikasi
Flavonoid Tabung Mg, HCI Endapan Positif
pekat warna jingga
Saponin  Tabung Aquadest Terdapat Positif
busa/buih
Steroid  Tabung H»2SO4pekat, Terbentuk Positif

Kloroform warna Merah

4.1.5. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Daun Pacar Air
Uji pendahuluan aktivitas antijamur ekstrak daun pacar air
dilakukan dengan metode difusi cakram terhadap jamur Candida
albicans ATCC 10231. Hasil daya hambat ekstrak daun pacar air

tersaji pada tabel 4.4 sebagai berkut (lampiran 7).
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Tabel 4.4. Hasil daya hambat ekstrak daun pacar air

Konsentrasi Replikasi Daya hambat Rata-rata
ekstrak (mm) (mm)
1 11
6,25 % 2 11 11
3 11
1 14
12,5 % 2 15,5 14,83
3 15
1 21
25 % 2 21 21,33
3 22
/ 3

."I
L} :':"':':“'-":':':":v':“':m'-"--'-"-m ‘pada gambar 4.1 sebagai

berkut :

Gambar 4.1. Salep Ekstrak Daun Pacar Air
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4.1.7. Hasil Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Salep
a. Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati sediaan
salep meliputi bentuk, bau dan warna sediaan salep. Hasil uji
organoleptis tersaji pada tabel 4.5 (Lampiran 8)

Tabel 4.5. Hasil Uji Organoleptis

Replikasi Bentuk Bau Warna
1 Semi solid Khas pacar air Coklat
2 Semi solid Khas pacar air Coklat
3 Semi solid Khas pacar air Coklat
b. UjipH

Uji pH salep ekstrak etanol daun pacar air, kontrol negatif
dan kontrol positif dilakukan menggunakan pH meter. Hasil uji
pH tersaji pada tabel 4.6 (Lampiran 8)

Tabel 4.6. Hasil Uji pH

Replikasi Sediaan Salep Kontrol (-) Kontrol (+)

1 4,68 4,78 6,65
2 4,64 4,65 6,69
3 B~/ 4,84 6,68
Rata-rata 4,67 4,75 6,67

c. UjiHomogenitas
Hasil uji homogenitas tersaji pada tabel 4.7 sebagai berikut
(Lampiran 8).

Tabel 4.7. Hasil Uji Homogenitas
Sediaan Salep  Kontrol (-) Kontrol (+)

Hasil Homogen Homogen Homogen
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d. Uji Daya Sebar
Hasil uji daya sebar tersaji pada tabel 4.8 sebagai berikut
(Lampiran 8).

Tabel 4.8. Uji Daya Sebar

Replikasi Sediaan Salep  Kontrol (-) Kontrol (+)

1 6 cm 55cm 6,8 cm
2 5,8¢cm 53cm 6,7 cm
3 5,4 cm 52cm 6,7 cm
Rata-rata 5,73¢cm 5,33¢cm 6,73 cm

e. Uji Daya Lekat
Hasil uji daya Lekat tersaji pada tabel 4.9 (Lampiran 8).

Tabel 4.9. Uji Daya L ekat

Replikasi Sediaan Salep Kontrol (-) Kontrol (+)

1 4,69 detik 4,63 detik 5,81 detik
2 4,97 detik 5,59 detik 5,37 detik
3 4,16 detik 4,72 detik 5,74 detik
Rata-rata 4,6 detik 4,98 detik 5,64 detik

4.1.8. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Sediaan Salep Ekstrak Daun Pacar Air
Uji aktivitas antijamur dilakukan menggunakan metode difusi
cakram terhadap jamur Candida albicans ATCC 10231. Hasil daya

hambat antijamur tersaji pada tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10. Hasil Daya Hambat Salep Ekstrak Etanol Daun

Pacar air
Sampel Replikasi ~ Daya hambat Rata-rata
(mm) (mm)
Salep ekstrak 1 15
daun pacar air 2 18 16
3 15
1 0
Kontrol (-) 2 0 0
3 0
1 26,5
Kontrol (+) 2 27 26,66
3 26,5
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Kontrol media  Keterangan : terdapat pertumbuhan jamur

Salep ekstrak daun
pacar air 6,25%

Gambar 4.2. Zona hambat salep ekstrak daun pacar air terhadap Candida
albicans ATCC 10231

4.1.9. Analisis Haslil
4.1.9.1. Analisis Hasil Uji Daya Hambat Aktivitas Antijamur
Ekstrak Daun Pacar Air

Tabel 4.11. Hasil Uji Normalitas (Shapiro wilk)

Uji Shapiro wilk Nilai p Keterangan
Konsentrasi 6,25% 1,000 Data normal
Konsentrasi 12,5% 0,637 Data normal
Konsentrasi 25% 0,000 Data tidak normal
Konsentrasi 50% 1,000 Data normal
Konsentrasi 100% 1,000 Data normal
Kontrol negatif 1,000 Data normal
Kontrol positif 0,000 Data tidak normal

(Lampiran 9)
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Tabel 4.12. Hasil Uji Homogenitas (Lavene test)

Lavene test Nilai p Keterangan

Uji homogenitas 0,027 Data tidak homogen

Hasil dari uji normaltas dengan menggunakan uji
Shapiro wilk diperoleh bahwa terdapat hasil data yang
terdistribusi secara normal (p>0,05) dan tidak normal
(<0,05), serta dari uji homogenitas menggunakan uji
Levene-Test diperoleh hasil data yang tidak homogen
(p<0,05). Sehingga dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
syarat uji parametrik One Way Anova tidak terpenuhi,
maka dilakukan uji- Kruskal Wallis. Hasil uji Kruskal
Wallis diperolen data pada tabel 4.13 sebagai berikut
(Lampiran 9).

Tabel 4.13. Hasil uji Kruskal Wallis

Nilai p Keterangan
Uji Kruskal wallis 0,003 Signifikan

Hasil uji kruskal wallis diperoleh nilai p = 0,003
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
(p<0,05). Dari hasil tersebut, untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan bermakna secara signifikan antar
kelompok konsentrasi dengan kontrol positif dan kontrol
negatif maka dilakukan uji Mann Whitney. Hasil uji Mann
Whitney diperoleh data pada tabel 4.14 sebagai berikut

(Lampiran 9).
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Tabel 4.14. Hasil uji Mann Whitney

Kelompok Konsentrasi Perbandingan Nilaip Keterangan

6,25 % 125% 0,037*  Signifikan
25 % 0,034*  Signifikan
50 % 0,025*  Signifikan
100 % 0,037*  Signifikan

Kontrol negatif 0,025*  Signifikan
Kontrol positif 0,034*  Signifikan

12,5 % 25 % 0,046*  Signifikan
50 % 0,037*  Signifikan
100 % 0,050*  Signifikan

Kontrol negatif 0,037*  Signifikan
Kontrol positif 0,046*  Signifikan

25 % 50 % 0,034*  Signifikan
100 % 0,046*  Signifikan
Kontrol negatif 0,034*  Signifikan
Kontrol positif 0,043*  Signifikan

50 % 100 % 0,037*  Signifikan
Kontrol negatif 0,025*  Signifikan
Kontrol positif 0,034*  Signifikan

100 % Kontrol negatif 0,037*  Signifikan
Kontrol positif 0,046*  Signifikan
Kontrol negatif Kontrol positif 0,034*  Signifikan

Keterangan: * = terdapat perbedaan bermakna/signifikan
Pada hasil uji-Mann Whitney diperoleh keseluruhan
data menunjukkan hasil signifikan dengan nilai p<0,05.
4.1.9.2. Analisis Hasil Uji Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Salep

Tabel 4.15. Hasil Uji Normalitas (Shapiro Wilk)

Uji Shapiro wilk Sampel Nilai p Keterangan
pH Salep ekstrak 0,843 Data normal
daun pacar air
Kontrol negatif 0,600 Data normal
Kontrol positif 0,463 Data normal
Daya sebar Salep ekstrak 0,637 Data normal
daun pacar air
Kontrol negatif 0,637 Data normal
Kontrol positif 0,000 Data tidak normal
Daya lekat Salep ekstrak 0,663 Data normal
daun pacar air
Kontrol negatif 0,162 Data normal

Kontrol positif 0,284 Data normal
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(Lampiran 9)

Tabel 4.16. Hasil Uji Homogenitas (Lavene test)

Uji Lavene test Nilai p Keterangan

pH 0,096 Data Homogen
Daya sebar 0,127 Data Homogen
Daya lekat 0,294 Data Homogen

(Lampiran 9)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat
kelompok yang memiliki data terdistribusi normal
(p>0,05) dan homogen (p>0,05) yaitu pada kelompok uiji
pH dan uji daya lekat, sehingga dapat dilanjutkan dengan
Uji parametrik One Way Anova. Diperoleh hasil pada tabel
4.17 berikut (Lampiran 9).

Tabel 4.17. Hasil Uji One Way Anova

Uji One Way Anova Nilai p Keterangan
Uji pH 0,000 Signifikan
Daya lekat 0,055 Tidak Signifikan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji One
Way Anova pada data uji daya lekat tidak terdapat
kelompok yang memiliki perbedaan bermakna atau tidak
signifikan (p>0,05). Sedangkan pada data uji pH memiliki
perbedaan bermakna atau signifikan (p<0,05), sehingga
dilanjutkan dengan uji Post hoc LSD (Lampiran 9).

Tabel 4.18. Hasil Uji Post hoc LSD (Uji pH)

Uji Post Hoc LSD Perbandingan  Nilaip Keterangan

Salep ekstrak daun pacar air  Kontrol negatif 0,158 Tidak signifikan
Kontrol positif ~ 0,000*  Signifikan

Kontrol negatif Kontrol positif ~ 0,000*  Signifikan

Keterangan: * = terdapat perbedaan bermakna/signifikan
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Sedangkan pada kelompok yang memiliki data tidak
terdistribusi normal (p<0,05) dan tidak homogen (p<0,05)
yaitu pada kelompok uji daya sebar dilanjutkan dengan uji
Kruskal Wallis. Diperoleh hasil pada tabel 4.19

Tabel 4.19. Hasil Uji Kruskal Wallis

Uji Kruskal wallis Nilai p Keterangan
Daya sebar 0,038 Signifikan

Pada uji Kruskal Wallis menunjukkan hasil bahwa
terdapat perbedaan bermakna atau signifikan (p<0,05).
Sehingga dilanjutkan dengan uji Mann Whitney (Lampiran
9).

Tabel 4.20. Hasil Uji Mann Whitney (Uji Daya Sebar)

Uji Mann Whitney Perbandingan _ Nilaip Keterangan

Salep ekstrak daun pacar air ~ Kontrol negatif 0,127 Tidak signifikan
Kontrol positif ~ 0,046*  Signifikan

Kontrol negatif Kontrol positif ~ 0,046*  Signifikan

Keterangan: * = terdapat perbedaan bermakna/signifikan
4.1.9.3. Analisis Hasil Uji Daya Hambat Aktivitas Antijamur
Sediaan Salep Ekstrak Daun Pacar Air
Pada penelitian ini digunakan uji statistik untuk
mengetahui perbandingan daya hambat antara sediaan
salep ekstrak daun pacar air, kontrol negatif (basis), dan
kontrol positif (ketokonazol) terhadap jamur Candida

albicans ATCC 10231.
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Tabel 4.21. Hasil Uji Normalitas (Shapiro wilk)

Uji Shapiro wilk Nilaip Keterangan
Salep ekstrak daun pacarair 0,000  Data tidak normal
Kontrol negatif 0,1000 Data normal
Kontrol positif 0,000  Data tidak normal

(Lampiran 9)

Tabel 4.22. Hasil Uji Homogenitas (Lavene test)

Uji Lavene test Nilaip  Keterangan

Uji homogenitas 0,006 Data tidak homogen

(Lampiran 13)

Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan uji
Shapiro wilk diperoleh bahwa terdapat hasil data yang
terdistribusi secara normal (p>0,05) dan tidak normal
(<0,05), serta dari uji homogenitas menggunakan uji
Levene-Test diperoleh hasil data yang tidak homogen
(p<0,05). Sehingga dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
syarat uji parametrik One Way Anova tidak terpenuhi,
maka dilakukan uji Kruskal Wallis. Hasil uji Kruskal
Wallis diperoleh data pada rtabel 4.21 sebagai berikut
(Lampiran 9).

Tabel 4.23. Hasil uji Kruskal Wallis

Nilai p Keterangan

Uji Kruskal wallis 0,023 Signifikan

(Lampiran 9)

Hasil uji kruskal wallis menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan (p<0,05). Dari hasil
tersebut, untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan

bermakna secara signifikan antar kelompok konsentrasi
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dengan kontrol positif dan kontrol negatif maka dilakukan
uji Mann Whitney.

Hasil uji Mann Whitney diperoleh data pada tabel
4.22 sebagai berikut (Lampiran 9).

Tabel 4.24. Hasil uji Mann Whitney

Kelompok
Kelompok Salep ekstrak Kontrol negatif ~ Kontrol positif
daun pacar air
Salep ekstrak daun - 0,034* 0,043*
pacar air
Kontrol negatif 0,034* - 0,034*
Kontrol positif 0,043* 0,034* -

Keterangan: * = terdapat perbedaan bermakna/signifikan

Pada tabel hasil uji Mann Whitney diperoleh data
menunjukkan hasil signifikan dengan nilai p<0,05, maka
hasil data tersebut menunjukkan perbedaan bermakna

antar kelompok.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Determinasi Tanaman

Tanaman pacar air (Impatiens balsamina L.) yang digunakan
dalam penelitian ini dilakukan determinasi di laboratotium Biologi
FMIPA Universitas Negeri Semarang. Determinasi tanaman
bertujuan untuk mendapatkan kebenaran identitas dengan jelas dari
tanaman yang diteliti dan untuk menghindari kesalahan dalam
pengumpulan bahan utama penelitian (Diniatik, 2015). Hasil dari

determinasi tanaman menunjukkan bahwa benar, tanaman yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah sepecies Impatiens balsamina
L.
Rendemen dan Ekstraksi Daun Pacar Air (Impatiens balsamina
L.)

Pembuatan ekstrak daun pacar air diawali dengan
pengumpulan daun pacar air segar kemudian dicuci dengan air
mengalir yang bertujuan untuk menghilangkan kotoran yang
menempel pada daun pacar air. Daun yang sudah bersih diangin-
anginkan dan dimasukkan dalam lemari pengering untuk megurangi
kadar air. Simplisia yang telah dikeringkan dilakukan pengujian
kadar air, yang bertujuan untuk mencegah terjadinya pertumbuhan
kapang dan kontaminan bakteri lainnya, serta mencegah penguraian
senyawa aktif dalam sel. Kadar air yang sesual dengan syarat mutu
yaitu kurang dari 10% (Utami dkk, 2017). Hasil uji kadar air dari
simplisia daun pacar air Vyaitu 7,22%, sehingga hasil ini
menunjukkan bahwa simplisia daun pacar air telah memenuhi
standar kadar air yang telah ditetapkan. Simplisia yang sudah
melalui proses pengeringan kemudian dihaluskan menggunakan
blender untuk memperkecil luas permukaan sehingga kontak
permukaan partikel simplisia dengan penyari semakin besar dan
penyarian kandungan zat akif dapat tersari lebih optimal (Diniatik,
2015). Selanjutnya dilakukan ekstraksi menggunakan metode

maserasi.
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Proses ekstraksi menggunakan metode maserasi dilakukan
selama 3 hari dengan sesekali dilakukan pengadukan yang bertujuan
untuk mencegah terjadinya kejenuhan pelarut dalam mengekstraksi
sampel, sehingga sampel dapat seluruhnya kontak dengan pelarut
sehingga diharapkan senyawa fitokimia dalam daun pacar air dapat
terekstrak maksimal. Metode ekstraksi maserasi memiliki
keuntungan, yaitu menggunakan alat sederhana, dapat menjaga agar
kandungan senyawa dalam sampel yang tidak tahan panas tidak
rusak dan bisa langsung dalam jumlah banyak, selain itu juga
tentunya ekstrak yang diperoleh akan lebih banyak. Pada ekstraksi
ini pelarut yang digunakan yaitu etanol 96%, karena pelarut ini dapat
menyari hampir keseluruhan kandungan simplisia baik yang bersifat
polar, semi polar maupun non polar (Malonda dkk, 2017).

Hasil maserasi kemudian disaring untuk memisahkan filtrat
dan residu, filtrat darl proses maserasi diuapkan menggunakan
rotary evaporator. Proses penguapan bertujuan untuk memisahkan
suatu larutan dengan pelarutnya sehingga mendapatkan ekstrak
kental dengan kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam daun
pacar air. Ekstrak kental yang didapatkan kemudian diuji kadar
airnya. Hasil dari uji kadar air ekstrak kental daun pacar air yaitu
sebesar 7,22 %, sehingga hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak
kental daun pacar air telah memenuhi standar kadar air yang telah

ditetapkan. Penentuan kadar air juga terkait dengan kemurnian
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ekstrak. Kadar air yang terlalu tinggi (> 10%) dapat menyebabkan
tumbuhnya mikroba yang akan menurunkan stabilitas ekstrak (Utami
dkk, 2017).

Ekstrak kental yang didapatkan kemudian dihitung
rendemennya. Rendemen adalah perbandingan berat kering produk
yang dihasilkan dengan berat bahan baku yang dihitung berdasarkan
perbandingan berat akhir (berat ekstrak yang dihasilkan) dengan
berat awal (berat biomassa sel yang digunakan) dikalikan 100%.
Nilai rendemen berkaitan dengan banyaknya kandungan zat aktif
yang terkandung pada suatu ekstrak. Semakin tinggi nilai rendemen
maka semakin banyak kandungan zat aktif yang terkandung dalam
ekstrak  dan- menandakan proses ekstraksi yang dilakukan
berlangsung efektif, sebaliknya jika semakin rendah nilai rendemen
maka kandungan zat aktif yang terkandung dalam ekstrak lebih
sedikit (Dewatisari dkk, 2017). Hasil rendemen ekstrak kental daun
pacar air yang didapat yaitu 17,01 %, sedangkan pada penelitian
sebelumnya nilai rendemen daun pacar air yang didapatkan sebesar
13,58% (Wahdania, 2018). Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
rendemen yang diperoleh telah memenuhi persyaratan Farmakope
Herbal Indonesia, yaitu rendemen tidak kurang dari 7,2 %
(DEPKES RI, 2008).

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi rendah atau

tingginya nilai rendemen vyaitu suhu dan lama waktu maserasi.
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Karena semakin tinggi suhu dapat menyebabkan gerakan partikel ke
pelarut semakin cepat sehingga mempengaruhi nilai koefisien
transfer masa dari suatu komponen dan memudahkan pelarut untuk
mengektsrak zat aktif, serta lamanya waktu maserasi menyebabkan
semakin lama efek pemanasan dan semakin lama kontak antara
padatan dengan solven yang akan memperbanyak jumlah sel yang

pecah dan bahan aktif yang terlarut (Chairunnisa dkk, 2019).

Skrining Fitokimia

Ekstrak daun pacar air dilakukan uji skrining fitokimia secara
kualitatif dengan menggunakan metode tabung. Uji skrining
fitokimia bertujuan untuk pemeriksaan kandungan senyawa kimia
secara kualitatif untuk mengetahui golongan senyawa Yyang
terkandung dalam eksrak daun pacar air, yang terdiri dari senyawa
falvonoid, saponin dan steroid. Berdasarkan hasil uji skrining
fitokimia, ekstrak daun pacar air menunjukkan hasil positif
mengandung senyawa flavonoid, saponin dan steroid. Hasil skrining
fitokimia yang didapatkan sesuai dengan penelitian (Adfa, 2008)
dan (Naitullah dkk, 2014) yang menyatakan bahwa ekstrak daun
pacar air mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan steroid.
Flavonoid dibuktikan dengan adanya perubahan warna pada sampel
menjadi warna jingga setelah diberi pereaksi magnesium dan asam
klorida. Hasil tersebut sesuai dengan parameter uji flavonoid yang

mana jika terjadi perubahan warna larutan menjadi warna kuning,
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jingga dan merah menandankan adanya kandungan flavonoid
(Fajriaty dkk, 2018). Sedangkan kandungan senyawa saponin
dibuktikan dengan terbentuknya busa yang stabil dapat bertahan
tidak kurang dari 10 menit. Hasil tersebut sesuai dengan parameter
uji saponin bahwa larutan terbentuk busa yang stabil tidak kurang
dari 10 menit . Terbentuknya busa pada hasil uji menunjukkan
adanya glikosida yang mempunyai kemampuan membentuk busa
atau buih dalam air. Serta adanya senyawa steroid dibuktikan dengan
terbentuknya warna merah setelah diberi pereaksi asam sulfat pekat.
Hasil tersebut sesuai parameter uji steroid yang mana jika terjadi
perubahan warna larutan menjadi merah menandakan adanya

kandungan steroid (Agustina dkk, 2016).

Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Daun Pacar Air

Uji aktivitas antijamur ekstrak daun pacar air terhadap jamur
Candida albicans ATCC 10231 diawali dengan menumbuhkan
Candida albicans terlebih dahulu pada media SDA. Media
Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dipilih sebagai media
pertumbuhan jamur Candida albicans karena memiliki kandungan
senyawa organik dan anorganik murni yang secara selektif dapat
menumbuhkan jamur karena keasamannya rendah (pH 4,5-5,6)
sehingga menghambat pertumbuhan bakteri (Cappucino & Sherman,

2014).
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Media dan peralatan yang telah disiapkan sebelumnya
disterilkan terlebih dahulu menggunakan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit, tujuannya yaitu untuk mencegah atau
menghilangkan pertumbuhan mikroorganisme lain agar tidak
mengganggu proses pengujian antijamur. Selanjutnya dilakukan
peremajaan pada media SDA yang bertujuan untuk mendapatkan
biakan yang baru dan dalam kondisi yang aktif sehingga dapat
digunakan dengan baik. Setelah itu, dilakukan inkunbasi pada suhu
37°C selama 48 jam. Hasil peremajaan mikroba kemudian
disuspensikan ke dalam tabung reaksi yang berisi NaCl 0,9%,
setelah itu di kocok hingga hingga homogen dan terbentuk
kekeruhan. Kemudian kekeruhannya disamakan dengan standar Mc
Farland 0,5 yang memilki konsentrasi setara dengan 10 CFU/m,
artinya dalam 1 ml suspensi memiliki kepadatan sebanyak
100.000.000 jamur (Fitria, 2020). Suspensi jamur tersebut kemudian
digunakan untuk pengujian antijamur.

Pengujian aktivitas antijamur dilakukan menggunakan metode
difusi kertas cakram. Metode difusi kertas cakram bertujuan untuk
mengetahui sensitivitas jamur terhadap sampel yang diuji dengan
melihat dari zona bening yang terbentuk disekitar kertas cakram
yang menandakan daerah hambatan pertumbuhan jamur (Hartini,
2017). Di atas medium SDA diletakkan kertas cakram steril yang

telah direndam dengan ekstrak etanol daun pacar air dengan
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konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 100 % , kontrol positif dan
kontrol negatif dalam waktu 30 menit, serta kontrol media (tanpa
kertas cakram). Setelah itu diinkubasi selama 48 jam pada suhu
37°C, kemudian diamati zona hambat yang terbentuk disekeliling
kertas cakram pada masing masing sampel.

Hasil uji aktivitas antijamur dengan variasi konsentrasi ekstrak
terhadap jamur Candida albicans ATCC 10231 sebagaimana tersaji
pada tabel 4.4, menunjukkan bahwa diameter zona hambat ekstrak
daun pacar air pada konsentrasi 6,25 % dan 12,5 % termasuk dalam
kategori kuat, pada konsentrasi 25% sampai 100% termasuk dalam
kategori sangat kuat, dan kontrol positif termasuk kategori sangat
kuat. Sedangkan pada kontrol negatif tidak terdapat aktivitas zona
hambat antijamur. Pengkategorian kekuatan daya hambat ini
berdasarkan pernyataan (Morales dkk, 2003) yang menyatakan
bahwa respons hambatan pertumbuhan mikroba oleh bahan herbal
dapat dilihat dari zona hambatnya, zona hambat <5 mm
dikategorikan lemah, 5-10 mm dikategorikan sedang, 10-20 mm
dikategorikan kuat, dan >20 mm dikategorikan sangat kuat. Hal ini
juga sama dengan pengkategorian hambatan yang ditentukan
mengikuti Davis Stout (Hutasoit dkk, 2013). Zona hambat pada uji
antijamur <5 mm termasuk daya hambat lemah, 6-10 mm kategori
sedang, 11-20 kategori kuat, dan >20 mm termasuk kategori sangat

kuat.
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Berdasarkan hasil analisis data SPSS, terdapat perbedaan
bermakna antara kelompok kontrol negatif dengan semua kelompok.
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun pacar air dengan berbagai
konsentrasi dan kontrol positif memiliki pengaruh terhadap daya
hambat jamur Candida albicans ATCC 10231. Aktivitas daya
hambat antijamur ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada
masing-masing perlakuan konsentrasi ekstrak daun pacar air yang
disebabkan karena adanya kandungan senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid, saponin dan steroid yang memiliki mekanisme
dalam interaksi dengan sterol dengan cara -mengganggu atau
merusak membran sel jamur yang dapat menyebabkan kerusakan sel
hingga mengalami kematian sel yang dapat menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Hal ini sesuai dengan penelitian
tedahulu yang menyatakan bahwa senyawa flavonoid, saponin dan
steroid memiliki efek sebagai antijamur yang mampu menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans (Naitullah dkk, 2014).

Hasil rerata diameter daya hambat ekstrak daun pacar air
semakin besar dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak. Hasil dari
analisis data uji SPSS, terdapat perbedaan bermakna antara
kelompok konsentrasi ekstrak 6,25% dibandingkan 12,5%, antara
konsentrasi 6,25% dibandingkan 25%, antara konsentrasi 6,25%
dibandingkan 50%, antara konsentrasi 6,25% dibandingkan 100%,

antara konsentrasi 12,5% dibandingkan 25%, antara konsentrasi
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12,5% dibandingkan 50%, antara konsentrasi 12,5% dibandingkan
100%, antara konsentrasi 25% dibandingkan 50%, antara konsentrasi
25% dibandingkaan 100%, antara konsentrasi 50% dibandingkan
100%. Secara keseluruhan menunjukkan hasil signifikan (p<0,05)
yang artinya terdapat perbedaan bermakna antar kelompok
konsentrasi ekstrak. Diameter zona hambat yang terbentuk terus
meningkat seiring dengan bertambahnya konsentrasi. Diameter zona
hambat tertinggi terdapat pada konsentrasi 100 % yaitu memiliki
diameter zona hambat sebesar 30 mm, sedangkan zona hambat
terendah terdapat pada konsentrasi 6,25 % yaitu berdiameter 11 mm.
Hal ini sesuai dengan penelitian (Yanti dkk, 2016) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi pula
kandungan zat aktif di dalamnya sehingga aktivitas antijamur akan
semakin besar. Sebaliknya jika semakin rendah konsentrasi ekstrak
maka semakin sedikit pula kandungan zat aktif di dalamnya
sehingga aktivitas antijamur akan semakin berkurang.

Hasil dari analisis data kontrol positif dibandingkan
konsentrasi ekstrak 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100% memiliki
perbedaan bermakna. Diameter daya hambat yang dihasilkan
kontrol positif memiliki rereta lebih besar dibandingkan dengan
kelompok konsentrasi ekstrak 6,25%, 12,5%, 25% dan 50%. Hal ini
dimungkinan karena kontrol positif (ketokonazol) merupakan obat

pilihan pertama yang telah dipatenkan dan terbukti efektifitasnya
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untuk infeksi penyakit yang disebabkan oleh jamur Candida
albicans (Pangalinan dkk, 2012). Akan tetapi pada penelitian ini
kontrol positif memiliki daya hambat lebih kecil jika dibandingkan
dengan konsentrasi ekstrak 100%. Hal ini dimungkinkan karena
konsentrasi ekstrak 100% memiliki kandungan zat aktif lebih banyak
sehingga daya hambat yang dihasilkan lebih besar. Pada penelitian
ini kontrol positif yang digunakan yaitu menggunakan ketokonazol
2%. Ketokonazol digunakan karena memiliki kesamaan mekanisme
kerja dengan senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun pacar
air, dimana kandungan tersebut seperti flavonoid, saponin dan
steroid memiliki kesamaan mekanisme dalam interaksi dengan sterol
dengan cara mengganggu atau merusak membran sel jamur yang
dapat menyebabkan kerusakan sel hingga mengalami kematian sel.
Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu DMSO
0,5%. Dari hasil penelitian DMSO. tidak menunjukkan adanya
aktivitas daya hambat yang terbentuk terhadap jamur Candida
albicans, sehingga penggunaan DMSO sebagai pelarut tidak
mempengaruhi uji aktivitas antijamur ekstrak daun pacar air. Kontrol
media dilakukan dengan tujuan untuk memastikan koloni jamur
yang tumbuh pada media SDA. Setelah diinkubasi selama 48 jam
didapatan hasil bahwa terdapat pertumbuhan jamur Candida
albicans yang ditandai dengan adanya tonjolan pada permukaan

media berwarna putih kekuningan dan berbau ragi. Hal ini sesuai
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dengan penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa koloni
jamur pada media padat SDA akan timbul berbau ragi dan

permukaanya halus berwarna putih kekuningan (Shinta, 2021).

Formula dan Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Salep

Berdasarkan analisis data uji aktivitas ekstrak daun pacar air
pada konsentrasi 6,25% sudah menunjukkan adanya aktivitas
antijamur yang ditandai dengan adanya perbedaan bermakna antara
kontrol negatif dengan ekstrak 6,25%. Dari hasil analisis data
tersebut maka konsentrasi ekstrak yang digunakan untuk membuat
sediaan salep yakni kelompok ekstrak konsentrasi 6,25%. Selain
menunjukkan. hasil adanya perbedaan bermakna dengan kontrol
negatif, dengan konsentrasi kecil tersebut telah menunjukan kategori
daya hambat yang kuat dengan diameter zona hambat 11 mm yang
dilihat dari perhitungan hasil rata-rata daya hambat. Pemilihan
konsentrasi ekstrak 6,25% berdasarkan sifat fisik sediaan diharapkan
memiliki bentuk yang baik dan sesuai parameter, karena jika
konsentrasi ekstrak yang digunakan terlalu besar dikhawatirkan
memilki bentuk sifat fisik yang gelap dan tidak menarik, serta tidak
sesuai parameter uji sifat fisik sediaan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Mutmainah dkk, 2014) penggunaan konsentrasi
ekstrak dalam suatu formulasi sediaan untuk konsentrasi ekstrak
yang digunakan tidak lebih dari 10%. Karena semakin tinggi

konsentrasi ekstrak yang digunakan maka intensitas warna sediaan
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semakin gelap, dibuktikan dengan konsentrasi 10% yang digunakan
pada penelitian tersebut memiliki warna coklat tua, sedangkan
konsentrasi dibawah 10% menghasilkan warna coklat. Hal ini
memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan, karena sama-
sama meimliki warna ekstrak coklat tua. Selain itu, semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan maka berpengaruh pada pH
sediaan yang semakin meningkat dan daya sebar sediaan semakin
menurun. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang diakukan
Nabila (2020) yang memformulasikan konsentrasi ekstrak lebih dari
10% dalam sedian didapatkan hasil memiliki warna yang sangat
gelap, tidak menarik, dan mempengaruhi nilai kekuatan sediaan
menjadi lebih rendah karena mengandung estrak yang banyak
sehingga basis yang digunakan menjadi berkurang. Dari hasil
tersebut, maka konsentrasi ekstrak 6,25% dilanjutkan dengan
pembuatan formulasi sediaan salep eskirak daun pacar air.

Sediaan salep ekstrak daun pacar air merupakan sediaan salep
yang terbuat dari zat aktif yang berasal dari ekstrak etanol daun
pacar air dengan konsentrasi 6,25 % dan dibuat menggunakan basis
salep hidrokarbon. Adapun bahan lain yang digunakan dalam
formula salep berbasis hidrokarbon yaitu vaselin putih sebagai basis
salep, lanolin berfungsi sebagai emolien, alfa tokoferol sebagai
antioksidan dan propil paraben sebagai pengawet. Salep dengan

basis hidrokarbon merupakan penutup yang oklusif dengan
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pembawa yang bersifat lemak sehingga dapat menghidrasi kulit serta
meningkatkan absorbsi bahan obat pada sediaan salep. Waktu kontak
sediaan salep dengan permukaan kulit juga berpengaruh pada
absorbsi obat melalui kulit. Basis hidrokarbon memiliki waktu
kontak yang lebih lama dibandingkan dengan basis absorpsi atau
basis yang lainnya, sehingga basis hidrokarbon memiliki absorbsi
obat yang baik (Putri dkk, 2019). Selain itu, Basis hidrokabon juga
mudah bercampur dengan bahan obat dan stabil dalam penyimpanan.
Serta memiliki konsistensi, kelunakan dan sifat yang netral sehinnga
memiliki kemampuan mudah menyebar pada kulit (Fitriana, 2009).
Setelah dilakukan pembuatan formulasi sediaan salep ekstrak
daun pacar air, kemudian dilakukan uji evaluasi sifat fisik sediaan
yang terdiri dari uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar dan
daya lekat. Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui sifat fisik
sediaan secara visual dengan mengamati bentuk, bau dan warna
sediaan. Hasil dari uji organoleptis diperoleh hasil sediaan salep
memiliki bentuk semi solid, bau khas pacar air, dan warna coklat
dikarenakan ekstrak daun pacar air memiliki warna coklat pekat.
Warna sediaan yang gelap atau coklat dimungkinkan menjadi salah
satu faktor kurangnya daya tarik dari pengguna, karena warna
sediaan menjadi salah satu hal daya tarik utama dan menjadi kritera
penting untuk penerimaan suatu produk. Upaya yang dapat

dilakukan untuk memperbaiki warna pada sediaan yaitu dapat
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dilakukan dengan cara penambahan pewarna alami berupa bahan
brazilin ataupun antosianin yang merupakan zat pewarna alami yang
berasal dari bahan alam. Brazilin merupakan golongan senyawa
yang dapat memberikan warna merah dan pada keadaan pH tertentu
dapat memberikan warna merah tajam, cerah dan bergeser ke arah
merah keunguan. Sehingga diharapkan sediaan yang dihasilkan
memiliki warna yang menarik dan dapat menambah nilai artistik
(Pujilestari, 2015). Hal ini didukung oleh penelitian (Santi dkk,
2009) yang menggunakan bahan brazilin yang berasal dari bahan
alam dalam pembuatan sediaan dan terbukti menghasilkan sediaan
berwarna merah muda hingga merah tua serta memiliki daya oles
dan warna yang baik saat diapikasikan dikulit.

Pengujian pH dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
keamanan sediaan salep agar tidak mengiritasi kulit dan memastikan
bahwa sediaan salep yang dibuat memiliki pH yang sesuai dengan
pH fisiologis kulit yaitu berkisar antara 4,5 sampai 6,5 (Rukmana,
2017). Karena jika pH sediaan yang terlalu asam dapat
menyebabkan iritasi pada kulit sedangkan pH yang terlalu basa dapat
membuat kulit menjadi bersisik (Putri dkk, 2019). Hasil rata-rata
yang didapatkan pada uji pH sediaan salep yang dibuat yaitu sebesar
4,67. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan salep ekstrak daun pacar
air tidak menyebabkan iritasi jika diaplikasikan ke kulit. Hasil

analisis data menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara salep



75

ekstrak daun pacar air dengan kontrol positif, dan tidak berbeda
bermakna dengan kontrol negatif. Hal ini dimungkinkan karena
adanya zat tambahan pada basis yang digunakan pada kontrol
positif seperti gliserin yang memiliki sifat asam yang rendah
mendekati pH netral (6-7). Pada penelitian (Sugiharta & Ningsih,
2021) menyebutkan bahwa pengujian pH sediaan topikal
ketokonazol masih bersifat aman karena masih berada dibawah pH
netral, sehingga tidak terlalu bersifat basa dan tidak menyebabkan
iritasi jika diaplikastkan pada kulit.

Uji -~ homogenitas  memiliki tujuan untuk mengetahui
homogenitas sediaan dapat tercampur merata antara zat aktif dengan
basis salep atau tidak (Lilyswati & Sagala, 2019). Hasil uji
homogenitas sediaan salep eksrak daun pacar air yang dibuat
menunjukkan hasil yang homogen yang ditandai dengan partikel
tercampur atau terdispersi merata dan tidak ada gumpalan saat
sediaan dioleskan pada kaca objek.

Uji daya sebar bertujuan untuk melihat kemampuan sediaan
menyebar pada kulit. Daya sebar salep yang baik yaitu berkisar
antara 5-7 cm (Rukmana, 2017). Hasil rata-rata dari uji daya sebar
sediaan salep ekstrak daun pacar air yaitu 5,73 cm. Hal ini
menunjukkan bahwa sediaan salep yang dibuat telah memenuhi
patameter uji daya sebar. Daya sebar salep memiliki pengaruh

terhadap proses dan kecepatan difusi zat aktif melewati membran.
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Semakin besar daya sebar sediaan maka semakin baik dikarenakan
semakin luas membran tempat sediaan menyebar yang menyebabkan
difusi obat semakin meningkat (Hartesi dkk, 2020). Hasil analisis
data menunjukkan perbedaan bermakna antara salep ekstrak daun
pacar air dibandingkan kontrol positif dan tidak berbeda bermakna
dengan kontrol negatif. Hal ini dimungkinkan karena kontrol positif
memiliki basis dengan konsistensi lebih rendah, sehingga memiliki
daya sebar yang lebih besar.

Pengujian daya lekat dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui waktu yang dibutuhkan oleh sediaan untuk melekat pada
kulit, semakin lama waktu yang dibutuhkan maka semakin lama pula
daya kerja obat. Syarat waktu daya lekat yang baik untuk sediaan
topikal yaitu tidak kurang dari 4 detik (Putri dkk, 2019). Hasil rata-
rata yang didapatkan dari uji daya lekat sediaan salep yang dibuat
yaitu 4,6 detik. Hasil analisis data menunjukkan tidak terdapat
perbedaan bermakna antara salep ekstrak daun pacar air
dibandingkan semua kelompok. Hal int menunjukkan bahwa sediaan
salep yang dibuat telah memenuhi patameter uji daya lekat, yaitu

tidak kurang dari 4 detik.

Daya Hambat Aktivitas Antijamur Salep Ekstrak Daun Pacar
Air
Uji daya hambat aktivitas antijamur sediaan salep ekstrak daun

pacar air konsentrasi 6,25%, kontrol negatif (basis) dan kontrol
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positif (ketokonazol) dilakukan dengan menggunakan metode difusi
cakram dengan melihat daerah hambatan pertumbuhan jamur yang
ditandai dengan adanya zona bening yang terbentuk disekitar kertas
cakram. Hasil rata-rata pengukuran diameter zona hambat sediaan
salep ekstrak daun pacar air konsentrasi 6,25% sebesar 16 mm yang
termasuk dalam kategori kuat, sedangkan pada kontrol positif
memiliki diameter zona hambat 26,66 mm termasuk dalam kategori
sangat kuat dan pada kontrol negatif tidak terdapat aktivitas zona
hambat antijamur. Menurut (Hermawan dkk, 2007) menyatakan
bahwa interpretasi daerah “hambatan pertumbuhan antimikroba
mengacu pada standar umum yang dikeluarkan oleh Departemen
Kesehatan (1988) disebutkan bahwa mikroba dikatakan peka
terhadap senyawa aktif antimikroba asal tanaman jika mempunyai
ukuran diameter daya hambat sebesar 12-24 mm. Pada penelitian ini
sediaan salep ekstrak daun pacar air konsentrasi 6,25% dapat
dikatakan telah memenuhi standar umum yang ditetapkan, karena
memiliki daya hambat terhadap Candida albicans ATCC 10231
sebesar 16 mm.

Berdasarkan hasil analisis data SPSS, terdapat perbedaan
bermakna antara salep ekstrak daun pacar air dibandingkan dengan
kontrol negatif dan kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa salep
ekstrak daun pacar air 6,25 % dan kontrol positif memiliki aktivitas

antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231, hal ini



78

dikarenakan ekstrak daun pacar air memiliki kandungan senyawa
metabolit sekunder yang dapat berfungsi sebagai antijamur, seperti
flavonoid yang memiliki mekanisme dengan cara menggangu
permeabilitas membran mikroba sehingga pembentukan dinding sel
terhambat selain itu sifat lipofilik flavonoid juga dapat mengganggu
membran mikroba sehingga keadaan ini secara perlahan akan
menghambat Candida  albicans dalam membentuk sistem
pertahanannya,  steroid dengan mekanisme  menghambat
pertumbuhan dan - perkecambahan spora jamur, serta saponin
memiliki mekanisme kerjanya yaitu dengan cara merusak membran
sel, sehingga menyebabkan kebocoran sel hingga akhirnya memacu
teradinya kematian sel (Naitullah dkk, 2014). Pada penelitian lain
yang telah dilakukan oleh Lee dkk (1999) juga didapatkan bahwa
peptida (Ib-AMP1) yang terdapat dalam daun pacar air memiliki
peranan penting dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans,
sehingga daun pacar air dapat dinyatakan memiliki potensi sebagai
antijamur.

Pada hasil uji statitistik antara sediaan salep konsentrasi 6,25%
dan kontrol positif sebagai pembanding terdapat perbedaan
bermakna, hal ini menunjukkan bahwa salep konsentrasi 6,25%
belum memiliki daya hambat yang sebanding dengan kontrol positif
(ketokonazol) yang digunakan. Hal ini dimungkinan karena kontrol

positif (ketokonazol) merupakan obat pilihan pertama yang telah
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dipatenkan dan terbukti efektifitasnya untuk infeksi penyakit yang
disebabkan oleh jamur Candida albicans, sehingga daya hambat
antijamur yang dihasilkan lebih besar (Pangalinan dkk, 2012)

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai uji
aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231,
didapatkan perbedaan hasil yang bias karena terdapat perbedaan
antara daya hambat ekstrak konsentrasi 6,25% dengan sediaan salep
ekstrak daun pacar air konsentrasi 6,25%. Hal ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan daya
hambat antijamur seperti kekeruhan suspensi jamur, apabila suspensi
jamur kurang keruh maka diameter daya hambat yang dihasilkan
akan lebih besar, dan sebaliknya apabila suspensi jamur lebih keruh
maka diameter daya hambat akan semakin kecil. Pada pengukuran
kekeruhan suspensi jamur sebaiknya digunakan alat berupa
nephelometer agar suspensi jamur lebih akurat saat dibandingkan
dengan kekeruhan standar Mc Farland 0,5. Namun, pada penelitian
dilakukan pengukuran kekeruhan hanya secara visual. Suhu atau
temperatur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
diameter daya hambat pertumbuhan jamur. Untuk memperoleh
pertumbuhan yang optimal dilakukan inkubasi pada suhu 35°C.
Suhu yang kurang dari 35°C dapat menyebabkan diameter zona
hambat lebih besar. Pada penelitian yang dilakukan, hal ini dapat

terjadi pada plate yang ditumpuk lebih dari 2 plate pada saat
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dilakukan inkubasi. Sehingga plate yang berada di tengah memiliki
suhu kurang dari 35°C. Ukuran inokulum juga merupakan salah satu
faktor terpenting yang dapat mempengaruhi diameter daya hambat
antijamur. Jumlah inokulum yang lebih sedikit dapat menyebabkan
sampel dapat lebih jauh menyebar, sehingga diameter daya hambat
yang dihasilkan lebih besar. Sedangkan apabila jumlah inokulum
lebih besar, maka diameter daya hambat yang dihasilkan lebih kecil.
Ketebalan media juga salah satu faktor yang dapat menyebabkan
adanya perbedaan daya hambat pertumbuhan jamur. Ketebalan
media agar yang efektif yaitu sekitar 4 mm. Apabila ketebalan media
agar kurang dari 4 mm maka difusi ekstrak atau sampel yang diuji
akan lebih cepat, dan sebaliknya jika ketebalan media agar lebih dari
4 mm maka difusi ekstrak atau sampel yang diuji akan menjadi lebih
lambat. Pada penelitian ini tidak dilakukan pengukuran pada media
agar yang digunakan, sehingga tidak dapat mengetahui secara pasti
ketebalan media SDA yang digunakan pada uji aktivitas ekstrak
daun pacar air konsentrasi 6,25% dan uji aktivitas salep ekstrak
daun pacar air konsentrasi 6,25% (Zeniusa dkk, 2019). Adapun
faktor lain yang dapat mempengaruhi diameter daya hambat
antijamur yaitu waktu peresapan suspensi jamur ke dalam media
SDA, waktu inkubasi, pH lingkungan dan komposisi media

(Andayani & Kurniawan, 2013).
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Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pengujian uji aktivitas
antijamur dari sediaan dan ekstrak daun pacar air terhadap Candida
albicans ATCC 10231 baru dilakukan secara in vitro saja. Belum
dilakukan uji aktivitas antijamur ekstrak daun pacar air terhadap
Candida albicans ATCC 10231 secara in vivo. Serta perlu dilakukan
uji stabilitas fisik sediaan dalam jangka waktu lama untuk

mengetahui stabilitas sediaan dalam penyimpanan jangka panjang.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

5.2.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan :

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

Saran

5.2.1.

5.2.2.

Sediaan salep ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina L.)
dengan konsentrasi 6,25 % terbukti memiliki aktivitas antijamur
terhadap jamur Candida albicans ATCC 10231 dan memenuhi uji
sifat fisik.

Sediaan salep ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina L.) secara
organoleptis memiliki bentuk semi solid, bau khas pacar air, warna
coklat, homogen, memiliki pH 4,67 daya sebar sebesar 5,73 cm dan
daya lekat 4,6 detik.

Sediaan salep ekstrak daun pacar air 6,25% memiliki rerata diameter

zona hambat sebesar 16 mm.

Penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji aktivitas antijamur ekstrak
daun pacar air (Impatiens balsamina L.) secara in vivo pada hewan
uji.

Perlu dilakukannya uji kadar senyawa flavonoid, saponin dan steroid
yang terkandung dalam ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina

L.) yang berfungsi sebagai antjamur.
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Perlu dilakukan uji stabilitas sediaan salep ekstrak daun pacar air
(Impatiens balsamina L.) untuk melihat stabilitas sediaan dalam
jangka waktu yang lama.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang uji iritasi pada formula
salep ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina L.) untuk

mengetahui efek iritasi yang mungkin timbul dalam pemakaian.
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Lampiran 2. Sertifikat jamur Candida albicans ATCC 10231

Microorganism Name: Candida albicans
Number: 0443

R o
Quality Control Technologist: Kavitha Gobalan

Lot Number: 443-1137** Release Date: 2020/5/12

Reference Number: ATCC® 102317

Passage from Reference: 3

Performance

Macroscopic Features: Medium:
Small to medium, white, circular, convex, dull colonies. Nutrient
Microscopic Features: Method:
Gram positive, ovoidal, budding yeast cells. Gram Stain (1)
ID System: MALDI-TOF (1) Other Features/ Challenges: Results
See attached ID System results document. _

(1) Germ Tube Test: positive
(1) Chlamydospore production: positive

LAM ¢,
5‘1: 1 n.'ﬂa;ﬂ s

& 4 N, %
w0

TESTING CERT #2655,01 I',

© 2012 Microbiologics, Inc. All Rights Reserved. 200 Cooper Avenue North Saint Cloud, MN 56303 Page 1of 1 DOC.286
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Bruker Daltonik MALDI Biotyper Classification Results
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Range Interpretation Symbols Color
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Lampiran 3. Hasil Determinasi
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I—

Semarang, 25 April 2019

No. : 276 /UN37.1.4.5/LT/2019
Lampiran ;-
Perihal : Hasil identifikasi tumbuhan

Kepada Yth.
Sdr. Yunita Dwx A.

Cepala Laboratorium Biologi

iati, M.Si. Dr. Ning Setiati, M.Si.
NIP. 195903101987032001
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Lampiran 4. Perhitungan Hasil Rendemen

Berat Berat Rendemen Karakteristik
buk ksrak %
serbu exsra (%) Bentuk Warna Bau
9) (9)
750 127,6 17,01 Kental Coklat Khas
pacar air

% Rendemen = Jumlah ekstrak kental x 100%
Jumlah serbuk kering

% Rendemen = 127,6 g x 100%
750 g

=17,01%

Lampiran 5. Hasil Uji Kadar Air Serbuk Simplisia dan Ekstrak

STMEDEL CORE, !

TVYPE MITATY ‘
SHEDDERAR 27 4
D A

CUDENET]

[HATE Z21=25="u

T T hiE SIS

PH—1

UMIT M-t

MODE TIME

TEHMP 120

STOE ANk 1S

Kadar air simplisia (7,22 %) Kadar air ekstrak (7,22 %)



Lampiran 6. Skrining Fitokimia

Jenis Uji  Metode Reagen Hasil Kesimpulan
Identifikasi
Flavonoid Tabung Mg, HCI Endapan Positif
pekat warna jingga
Saponin  Tabung Agquadest Terdapat Positif
busa/buih
Steroid  Tabung H2SOspekat, Terbentuk Positif
Kloroform  warna Merah
Parameter Reagen Warna Metode Gambar Hasil
Uii
Flavonoid Serbuk Mg, | Terdapat Tabung Positif
HCI pekat endapan
warmna
jingga
Saponmn Aquadest Terbentuk Tabung Positif
busa yang
dapat
bertahan
tidak kurang
dari 10 menit
Steroid Kloroform, | Terbenmuk | Tabung Positif
H,SO4pekat | warna merah
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InformasiPeneliti
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NIM : 33101700024
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skrining Fitokimia Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air (Impatiens
balsamina L.):

Parameter Uji Reagen Hasil Identifikasi Metode | Kesimpulan

Flavonoid Serbuk Mg dan HCI pekat| Endapan warna jingga | Tabung Positif

Terbentuk busa yang

Saponin Aquadest dapat bertahan tidak | Tabung Positif
kurang dari 10 menit

Steroid Kioroform, H,SO, pekat |Terbentuk warna merah| Tabung Positif

Semarang, 27 Oktober 2021
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Lampiran 7. Hasil Daya Hambat Ekstrak Dan Pacar Air
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- JL Raya Kadigawe KNLA Semarang 50112
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Laboratorium Bliomedik Terintegrasi

Lampiran |
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UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULA)

INTEGRATED BIOMEDICAL LABORATORY
FARKULTAS KEDOKTERAN

HASIL PENELITIAN

Uji Daya Antijamur Ekstrak Pacar Air Terhadap Candida albicans

Sample Replikasi | Zona Hambat Candida albicans
1 29,20 mm
Kontrol (+) 2.5 ‘\\ 29,00 mm
F_,.,-*'“ - 2830 mm
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,-f’f
: _.
2 = o ]
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UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULHA)

SN,
- |2 INTEGRATED BIOMEDICAL LABORATORY
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Uji Daya Antijamur Sediaan (Salep) Pacar Air Terhadap Candida albicans

Lampiran 2
Sample Replikasi | Zona Hambat Candida albicans
Basis 1 0 mm
Sediaan 2 0 mm
(Salep) 3 0mm
_:_;J"u\x 15,00 mm
Formulal | - 18,00 mm
- 1500 mm
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: T
Konsentrasi ekstrak 50%

Kontrol positif

Kontrol media
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Lampiran 8. Hasil Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Salep
a. Uji Organoleptis

Salep ekstrak daun pacar air

b. Uji Ph
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c. Uji Homogenitas

- Salep ekstrak daun pacar air - Kontrol positif

— Kontrol negatif

d. Uji Daya Sebar
- Salep ekstrak g

- Kontrol-_

- Kontrol




103

e. Uji Daya Lekat
- Salep ekstrak daun pacar air

YL

. \
-

oL |




Lampiran 9. Hasil Analisis Data Menggunakan SPSS
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1. Analisis Hasil Uji Daya Hambat Aktivitas Antijamur Ekstrak Daun Pacar

Air
a. Normalitas
Tests of Normalit
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

5K°”3e””a5'6'2 175 3 1,000 3| 1,000
5Konsentra5|12. 253 3 064 3 637
Konsentrasi25 ,385 3 , 750 3 ,000
Konsentrasi50 , 175 3 1,000 3 1,000
Konsentrasi100 175 3 1,000 3 1,000
fO””tm'Nega“ 175 3 1,000 3| 1,000
KontrolPositif ,385 3 , 750 3 ,000

b.

C.

a. Lilliefors Significance Correction

Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Diameter Zona Hambat
Levene
Statistic dfl df? Sig.
3,432 6 14 ,027

Kruskal wallis

Test Statistics®P

Diameter_Zo
na_Hambat
Chi-Square 19,817
Df 6
Asymp. 003
Sig.

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:

Sampel




d. Mann whitney

Test Statistics?

Diameter_Zo

na_Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
Z -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037
E_xact Sig. [2*(1-tailed 100°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

Test Statistics®
IDiameter_Zon
a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
Z -2,236
Asymp. Sig. (2-tailed) |,025
IE_xact Sig. [2*(1-tailed 100"
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

Test Statistics®
[Diameter Zon
a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
Z -2,236
Asymp. Sig. (2-tailed) |,025
IE_xact Sig. [2*(1-tailed 100
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.
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Test Statistics?
Diameter_Zo
na_Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
Z -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034
E_xact Sig. [2*(1-tailed 1000
Sig)]
a. Grouping Variable: Sampel
b. Not corrected for ties.
Test Statistics?
Diameter_Zo
na_Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
iz -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037
Exact Sig. [2*(1-tailed 1000
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

Test Statistics?

[Diameter_Zon

a_Hambat
{Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
VA -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) |,034
IE_xact Sig. [2*(1-tailed 100
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.




Test Statistics?
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[Diameter_Zon

a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
Z -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) |,046
IE_xact Sig. [2*(1-tailed 100°
Sig)]

Test Statistics?
[Diameter Zon
a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
Z -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) |,037
E_xact Sig. [2*(1-tailed 100
Sig)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

Test Statistics®
[Diameter_Zon
a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
Z -1,964
Asymp. Sig. (2-tailed)  |,050
IE_xact Sig. [2*(1-tailed 100°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

Test Statistics®
[Diameter_Zon
a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
VA -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) |,034
|Exact Sig. [2*(1-tailed 100
Sig)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

Test Statistics?

Diameter_Zon
a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W |6,000
4 -2,087
IAsymp. Sig. (2-tailed) |,037
|Exact Sig. [2*(1-tailed 100
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

Test Statistics?
[Diameter Zon
a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 16,000
VA -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) |,046
IE_xact Sig. [2*(1-tailed 100
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel
b. Not corrected for ties.




Test Statistics®
[Diameter Zon
a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
Z -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) |,046
IE_xact Sig. [2*(1-tailed 1000
Sig)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

Test Statistics®
[Diameter_Zon
a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
Z -2,023
Asymp. Sig. (2-tailed) |,043
|Exact Sig. [2*(1-tailed | ;4nb
Test Statistics®
[Diameter Zon
a Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
Z -2,236
Asymp. Sig. (2-tailed) |,025
|Exact Sig. [2*(1-tailed 100°

Sig)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

Test Statistics®
IDiameter_Zon
a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
Z -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) |,037
|Exact Sig. [2*(1-tailed 100
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

Test Statistics?
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[Diameter_Zon

a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
Z -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) |,034
IE?<act Sig. [2*(1-tailed 1000
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel
b. Not corrected for ties.

Test Statistics?

[Diameter_Zon

a_Hambat
[Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W |6,000
b -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) |,037
E_xact Sig. [2*(1-tailed 100
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel
h. Not corrected for ties.

Test Statistics®
[Diameter_Zon
a_Hambat
[Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
Z -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) |,034
Exact Sig. [2*(1-tailed 100

Test Statistics?

[Diameter _Zon
a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
VA -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) |,046
IE_xact Sig. [2*(1-tailed 1000
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.




Test Statistics?

[Diameter_Zon
a_Hambat
Mann-Whitney U ,000
\Wilcoxon W 16,000
VA -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) |,034
IE_xact Sig. [2*(1-tailed 100°
Sig)]

a. Grouping Variable: Sampel
b. Not corrected for ties.
2. Analisis Hasil Uji Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Salep
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a. Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti Statisti
Sampel c df Sig. C df Sig.
H Salep ekstrak daun
P paca'? A 204 3 993 3| 843
Kontrol negatif ,262 3 957 3 ,600
Kontrol positif ,292 3 ,923 3 463
Daya Seb Salep e_kstrak daun 253 3 964 3 637
ar pacar air 6,25%
Kontrol negatif L~ 3 ,964 3 ,637
Kontrol positif ,385 3 ,750 3 ,000
Daya_Lek Salep ekstrak daun
at g pacarr) air 6,25% At < ,969 3 663
Kontrol negatif —ah 3 ,820 3 ,162
Kontrol positif ,331 3 ,866 3 ,284
a. Lilliefors Significance Correction
b.Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
pH 3,553 2 6 ,096
Daya_Sebar 2,970 2 6 127
Daya Lekat 1,511 2 6 ,294




c. One Way Anova
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ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
pH get""ee” 7,667 2 3,833(1036,039| 000
roups
Within Groups ,022 6 ,004
Total 7,689 8
Daya_Lek  Between 1,643 2 821| 4868 055
at Groups
Within Groups 1,012 6 ,169
Total 2,655 8
d. Post Hoc LSD
Multiple Comparisons
Dependent Variable: pH
LSD
95% Confidence
Mean Interval
Differenc | Std. Lower Upper
(1) Sampel (J) Sampel e (I-J) Error | Sig. Bound Bound
Salep ekstrak Kontrol negatif -,08000| ,04967| ,158 -,2015 ,0415
g?zug(yf))acar At Kontrol positif | 4 99667 | 04967| 000 -2,1182| -1,8751
Kontrol negatif ~ Salep ekstrak
daun pacar air ,08000 | ,04967| ,158 -,0415 ,2015
6,25%
Kontrol positif -1,91667" | ,04967| ,000| -2,0382| -1,7951
Kontrol positif Salep ekstrak
daun pacar air 1,99667" | ,04967| ,000 1,8751 2,1182
6,25%
Kontrol negatif 1,91667"| ,04967| ,000 1,7951| 2,0382

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

€.

Kruskal wallis

Test Statistics®P

Hasil_Uji_D
ayaSebar
Chi-Square 6,543
df 2
Asymp. 038
Sig. ’

a. Kruskal Wallis Test




b. Grouping Variable:
Sampel

f.  Mann whitney

Test Statistics?

Hasil_Uji_D
ayaSebar

Mann-Whitney U 1,000
Wilcoxon W 7,000
Z -1,528
Asymp. Sig. (2-tailed) 127
E_xact Sig. [2*(1-tailed 200
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

Test Statistics?

Hasil_Uji_D
ayaSebar

Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
Z -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed 100°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

3. Analisis Hasil Uji Daya Hambat Aktivitas Antijamur Sediaan Salep
Ekstrak Daun Pacar Air
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Test Statistics?

Hasil_Uji_D

ayaSebar
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
Z -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed 100°

Sig)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.

a. Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statis Statis

Sampel tic df Sig. tic df Sig.
Diameter_Zona Salep
_Hambat kons.ekstrak ,385 3 ,750 3| ,000

6,25%

Kontrol negatif 175 3 1,000 31 1,000

Kontrol positif ,385 3 ,750 3| ,000

a. Lilliefors Significance Correction

b. Homogenitas




Test of Homogeneity of Variances
Diameter Zona Hambat
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Levene
Statistic dfl df2 Sig.
12,415 2 6 ,007
c. Kruskal wallis
Test Statistics®?
Diameter_Zo
na_Hambat
Chi-Square 7,322
df 2
Asymp. 026
Sig.
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
Sampel
d. Mann whitney
Test Statistics® Test Statistics?
Diameter_Zo Diameter_Zo
na_Hambat na_HamBat
Mann-Whitney U ,000 Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000 Wilcoxon W 6,000
Z -1,993 Z -2,023
Asymp. Si%. (2(-tai|6id()j ,046 Asymp. Sig. (2-tailed) ,043
Exact Sig. [2*(1-taile b Exact Sig. [2*(1-tailed b
Sig)] ,100 Sig)] ,100
a. Grouping Variable: Sampel a. Grouping Variable: Sampel
b. Not corrected for ties. b. Not corrected for ties.
Test Statistics?
Diameter_Zo
na_Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
Z -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed 1000
Sig.)]

a. Grouping Variable: Sampel

b. Not corrected for ties.
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Gambar 1. Tanaman Pacar air

Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Gambar 4. Penghalusan

Gambar 6. Proses maserasi

Gambar 8. Pengentalan

Gambar 9. Uji kad;ir air

Gambar10.Skrining Fitokimia

<

Gambar 11. Pembuatan
salep

Gambar 12. Uji
Homogenitas
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Gambar 14. Uji Daya
sebar

Gambar 14. Uji Daya
Lekat

Gambar 15. Proses Sterilisasi -

Gambar 16. Pembuatan
media SDA

Gambar 17. Uji antijamur
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